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A. Latar Belakang

BAB I

PENDAHULUAN

Pelatihan Dasar adalah pelatihan sebagai upaya pembentukan karakter PNS,

sehingga mampu bersikap dan bertindak professional dalam mengelola tantangan

dan masalah keberagaman sosial kultural. Pelatihan dasar akan mengajarkan nilai-

nilai dasar Aparatur Sipil Negara ( ASN ) kepada peserta diklat yang kemudian harus

mampu berfungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik dan perekat

bangsa. Untuk menjalankan peranan tersebut, diperlukan sosok ASN yang

profesional, yaitu ASN yang mampu memenuhi standar kompetensi dalam

melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu ASN

harus memahami nilai-nilai dasar profesi ASN yang disebut dengan ANEKA (

Akuntabilitas , Nasionalisme , Etika Publik , Komitmen Mutu , dan Anti Korupsi )

sesuai dengan PerLAN No. 12 tahun 2018.

Salah satu agenda dalam latihan dasar Calon Pegawai Negeri Sipil ( CPNS )

dalam upaya penguatan kompetensi bagi CPNS adalah Agenda Habituasi. Agenda

Habituasi bertujuan untuk mensintesakan mata pelatihan kedalam rancangan

aktualisasi, kemudian kemampuan dalam penulisan rancangan aktualisasi,

kemampuan untuk mempresentasikannya dalam seminar rancangan aktualisasi,

melaksanakan aktualisasi, Dalam aktualisasi, tema yang diangkat terkait dengan isu-

isu yang ada di lingkungan kerja sehingga diharapkan mampu menjadi solusi

pemecahan masalah ataupun memperbaiki dan meningkatkan kinerja. Berdasarkan

pengalaman saya bekerja di Sekretariat Jenderal DPR Rl Subbagian Program dan

Produksl TVR Parlemen selama 2 bulan , beberapa isu yang penulis angkat adalah

sebagai berikut:

1. ISU(Masn)

• Kurang Maksimalnya Mekanisme Pengelolaan ASN dalam Bagian Unit
Kerja TVR Parlemen.

2. ISU(WoG)
• Tingginya Intensitas tayangan yang di Rerun pada TVR Parlemen DPR

Rl



3. ISU ( Pelayanan Publik )
• Kurang maksimalnya penyaluran informasi dari lingkup DPR Rl ke

publik , akibat minimnya peran sosial media DPR Rl dalam mengolah
materi/bahan yang akan di produksi dan menjadi konten di youtube
channel resmi DPR Rl

Dari isu yang diidentifikasi, perlu pemilihan isu utama untuk dibuat gagasan

pemecahan isu. Untuk memilih isu utama dilakukan penampisan isu. Metode yang

digunakan dalam penampisan isu yaitu metode Urgency, Seriousness, dan Growth

( USG ) untuk menyusun urutan prioritas isu yang diselesaikan. Pemilihan isu

dengan metode USG sebagai berikut:

Tabet 1.1 Analisis Penampisan Isu dengan Metode USG

' Kriteria Jumlah 1Prioritas®^'!

U S G

1. Kurang Maksimalnya Mekanisme Pengelolaan

ASN dalam Bagian Unit Kerja TVR Parlemen.

3 3 4 10 Ill

2. Tingginya Intensitas tayangan yang di Rerun

' pada TVR Parlemen DPR Rl

5 5 4 14

3. Kurang maksimalnya penyaluran informasi dari

lingkup DPR Rl ke publik , akibat minimnya

peran sosial media DPR Rl dalam mengolah

materi/bahan yang akan di produksi dan

menjadi konten di youtube channel resmi DPR

Rl

4 4 3 11 II

Berdasarkan hasil tabel di atas, hasil analisis menunjukan isu dengan skor yang
paling tinggi terdapat pada isu ke-2 dengan nilai 14. Maka isu yang penulis angkat

pada rancangan aktualisasi ini adalah "Tingginya Intensitas tayangan yang di
Rerun pada TVR Parlemen DPR Rl" .

Pembahasan lebih lanjut terkait penjabaran dan analisis isu , serta kegiatan apa
saja yang dilakukan penulis dalam menjalankan rancangan aktualisasi yang telah

dipilih akan dipaparkan lebih lanjut dalam laporan rancangan aktualisasi berikut.



B. Dasar Hukum

Dasar hukum yang berkaitan dengan rancangan aktualisasi ini adalah

sebagai berikut:

a. Terbitnya Undang-Undang No.5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara

yang mengamanatkan InstansI Pemerintah untuk wajib Pendidikan dan

Pelatihan terintegrasi bagi Calon Pegawai Negeri Sipil.

b. Peraturan Pemerintah ( PP ) No. 17 tahun 2020 revisi dari PP No.11/2017

tentang Managemen Pegawai Negeri Sipil terdapat 14 kegiatan yang

diatur yaitu (1) Penyusunan dan Penetapan kebutuhan; (2) pengadaan ;

(3) pangkat dan jabatan ; (4) pengembangan karir ; (5) pola karier ; (6)

promosi ; (7) mutasi ; (8) penilaian kerja ; (9) penggajian dan tunjangan ;

(10) penghargaan ; (11) disiplin ; (12) pemberhentian ; (13) jaminan

pensiunan dan jaminan hah tua ; (14) perlindungan .

c. Sejalan dengan telah ditetapkannya peraturan kepala Lembaga

Administrasi Negara Nomor. 10 Tahun 2018 tentang pedoman

pengembangan kompetensi PNS, yang tertuang dalam penyelenggaraan

pelatihan dasar CPNS Gelombang III, bahwa CPNS wajib menjalani masa

percobaan selama 1 tahun dan mendapatkan pelatihan dasar terintegrasi

dengan mengedepankan penguatan nilai-nilai dan pembangunan karakter

dalam mencetak PNS yang professional dan berkarakter.

d. Peraturan PAN & RB Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi

Jabatan ASM yang membahas tentang Reformasi Birokrasi Republik

Indonesia .

e. Serta Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia No. 8/ PER-SETJEN/2012 tentang penyelenggaraan pendidikan

dan pelatihan pegawai negeri sipil dan calon pegawai negeri sipil

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia .



C. Tujuan

Tujuan pelaksanaan rancangan aktualiasi tersebut adalah terkait tugas pokok dan

fungsi Unit Kerja dan Jabatan penulis yaitu Jurnalis di Subbagian Program dan

Produksi TVR Parlemen DPR Rl sebagai berikut;

TVR Parlemen adalah unit produksi televisi dan radio siaran terbatas di bawah

Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR Rl. Televisi Parlemen

diresmikan pada tanggal 8 Januari 2007 oleh ketua DPR Rl HR Agung Laksono.

Radio Parlemen memulai siaran streaming perdana pada 4 Februari 2017.

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional berupa

siaran langsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat

kelengkapan dewan lainnya, serta memproduksi program acara dialog/talkshow.

Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di lingkungan

gedung DPR Rl Senayan Jakarta dan live streaming melalui situs www.dpr.go.id.

Adapun gambaran Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Jurnalis di TVR Parlemen

DPR Rl adalah sebagai berikut:

1. Meliput kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl untuk bahan penyusunan

pres release.

2. Menyusun konsep press release kepada atasan.

3. Menyampaikan press release kepada media massa untuk dipublikasikan

4. Mengklarifikasi berita negative tentang kinerja dewan

5. Mengumpulkan dan mengelola data serta informasi sebagai bahan

penyusunan artikel

6. Menyusun artikel terkait Dewan Pen/vakilan Rakyat Republik Indonesia, serta

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl.

7. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan atasan.

8. Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap

waktu diperlukan.

Dari penjelasan profil unit kerjan dan TUPOKSI dari jabatan penulis diatas,

tujuan dari pembuatan rancangan aktualisasi yang mengangkat tentang



pembuatan integrated system form pada proses produksi program di TVR

Parlemen DPR Rl adalah sebagai berikut:

a. Mampu mengidentifikasi bahaya dan dampak keberlangsungan Core Isu

apabila dibiarkan terus menerus dengan menerapkan nilai-nilai dasar ANEKA

. peran dan kedudukan PNS dalam NKRI di Lingkup Unit kerja Subbagian

Program dan Produksi TVR Parlemen DPR Rl .

b. Memberikan informasi tentang pembaharuan sistem dan pembuatan e-form

secara terintegrasi yang tujuannya untuk mengorganisir dan memanajemen

proses produksi seluruh program yang ada di TVR Parlemen DPR Rl ,

sehingga kedepannya seluruh aktifitas dan proses produksi dapat di

monitoring, di analisa dan di finalisasi proses produksinya dengan lebih baik

dan on time sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.

c. Menciptakan lingkungan kerja yang lebih Kreatif, Inovatif , dan Efektif dengan

menerapkan nilai-nilai dasar ANEKA, Manajemen ASN , WoG , dan

Pelayanan Publik yang baik di lingkup Setjen DPR Rl.

D. Manfaat

Adapun manfaat dari aktualisasi ( Habituasi) yaitu :

a. Mampu menerapkan nilai-nilai akuntabilitas sehingga memiliki tanggung jawab

dan integritas terhadap tugas dan jabatan.

b. Mampu menerapkan nilai-nilai nasionalisme sehingga bekerja atas dasar

semangat nilai-nilai pancasila.

c. Mampu menjunjung tinggi standar etika publik dalam pelaksanaan tugas dan

jabatan.

d. Mampu menerapkan nilai-nilai komitmen mutu sehingga mewujudkan

pelayanan yang prima di lingkungan kerja.

e. Mampu menerapkan nilai-nilai anti korupsi sehingga dapat mewujudkan sikap

disiplin serta menjaga kedisiplinan diri.

f. Tenwujudnya lingkungan kerja yang harmonis yang di dasari prinsip-prinsip

nilai ANEKA.

g. Tenwujudnya pola dan manajemen ASN yang baik, yang di dasari dengan
prinsip merit dan anti KKN .



h. Mampu menerapkan sistem WoG dalam lingkup kerja ASN agar terciptanya

integrasi dan kerjasama dari sag! kinerja dan kualitas masing-masing ASN

i. Mampu memberikan Pelayanan Publik yang baik , bahkan diatas ekspektasi

dari masyarakat dan penerima layanan tersebut.



BAB II

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Mis! Unit Kerja

VISI Setjen DPR Rl :

Menjadi Sekretariat Jenderal DPR Rl yang professional, andal, dan akuntabel
dalam mendukung fungsi DPR Rl.

MISI Setjen DPR Rl;

• Memberikan dukungan di bidang Persidangan yang andal
• Memberikan dukungan di bidang Administrasi yang Akuntabel

B. Struktur Organisasi
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C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

TVR Parlemen adalah unit produksi televisi dan radio siaran terbatas di bawah Biro

Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR Rl. Televisi Parlemen diresmikan

pada tanggal 8 Januari 2007 oleh ketua DPR Rl HR Agung Laksono. Radio Parlemen

memulai siaran streaming perdana pada 4 Februari 2017.

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional berupa siaran

langsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat kelengkapan

dev\/an lainnya, serta memproduksi program acara dialog/talkshow.

Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di lingkungan

gedung DPR Rl Senayan Jakarta dan live streaming melalui situs www.dpr.go.id.

Adapun gambaran Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Jurnalis di TVR Parlemen

DPR Rl adalah sebagai berikut:

1. Meliput kegiatan Dewan Penwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl untuk bahan penyusunan

pres release.

2. Menyusun konsep press release kepada atasan.

3. Menyampaikan press release kepada media massa untuk dipublikasikan

4. Mengklarifikasi berita negative tentang kinerja dewan

5. Mengumpulkan dan mengelola data serta informasi sebagai bahan

penyusunan artikel

6. Menyusun artikel terkait Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, serta

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl.

7. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan atasan.

8. Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkaladan setiap waktu

diperlukan.



BAB

A. Identifikasi Isu

I. Isu Ke-1

> Kurang Maksimalnva Mekanisme Penqelolaan ASN dalam Baqian Unit Keria

TVR Parlemen .

TVR Parlemen adalah unit produksi televisi dan radio siaran terbatas di bawah Biro

Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR Rl. Televisi Parlemen diresmikan

pada tanggal 8 Januari 2007 oleh ketua DPR Rl HR Agung Laksono. Radio Parlemen

memulai siaran streaming perdana pada 4 Februari 2017.

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional berupa siaran

langsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat kelengkapan

dewan lainnya, serta memproduksi program acara dialog/talkshow.

Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di lingkungan

gedung DPR Rl Senayan Jakarta dan live streaming melalui situs www.dpr.qo.id.TVR

Parlemen di kepala oleh 1 kabag yaitu bapak Irfan S.Sos, MMSI dan 3 Kasubbag yang

terdiri dari: 1. Kasubbag Radio ( M.lbnurkhalid.S.Pd ), 2. Kasubbag TeknikT ( Saeful

Anwar, S.IP, ME), 3. Kasubbag Program dan Produksi ( Bayu Setiadi, S.IP). Adanya

perbedaan jumlah PNS dan PPNPN yang cukup signifikan di lingkup TVR Parlemen,

membuat adanya peran ASN sebagai Perencana , Pengawas , dan Pelaksana tugas

umum pemerintahan dan pembangunan nasional menjadi kurang maksimal, melihat

jumlah nya yang cukup timpang yaitu untuk jumlah PNS total nya berjumlah 17 orang

ditambah kami CPNS 2019 berjumlah 10 orang sehingga total keseluruhan PNS di

Bagian TVR Parlemen berjumlah 27 orang, Sedangkan jumlah PPNPN dari seluruh

bagian TVR Parlemen adalah 155 orang .

Adanya GAP atau Proporsional jumlah PNS di masing-masing unit kerjanya

juga masih kurang merata , utamanya adalah di unit kerja saya , yaitu bagian program

dan produksi TVR Parlemen . dalam unit kerja saya , hanya terdapat 1 Penyelia

dengan status PNS . dari total 16 orang yang ada pada unit kerja tersebut. Kurangnya

jumlah PNS di lingkup unit kerja saya , sangat terlihat dalam minimnya proses



monitoring baik dari sisi Kedisiplinan, Kinerja masing-masing staff, dan Produktifitas

Program yang di Produksi setiap harinya , ketidaktercapaian target tayangan 20 jam

tayang setiap harinya , membuat banyaknya intensitas tayangan yang di Rerun

dengan intensitas 2-5 kali penayangan ulang , baik itu live report rapat komisi,

kunjungan kerja , maupun penayangan program-program regular di TVR Parlemen

seperti, Parlemen Bicara, Perempuan Parlemen dan bedah RUU .

Pola Pengawasan dan Perencanaan menjadi tidak berjalan dengan baik,

dikarenakan pola recruitment SDM yang ada tidak berdasar atas prinsip MERIT

melainkan lebih mengedepankan praktik KKN utamanya Nepotisme , sehingga

mayoritas dapat menempati posisi yang harusnya memiliki keahlian khusus utamanya

adalah di bidang Broadcasting dan Jurnalistik menjadi tidak terpenuhi secara

substansi Kemampuan dan Kualitasnya.

Selain itu PNS yang masuk di dalam unit kerja tersebut juga tidak dibekali

dengan Matrikulasi Kemampuan dasar di bidang Pertelevisian , sehingga tidak ada

pola yang pasti dan tegas terkait dalam menjalankan TUPOKSI yang ada .

Dampaknya apabila Isu ini tidak diselesaikan adalah semakin buruknya citra

TVR Parlemen dimata Internal dan Eksternal, dikarenakan tidak adanya poin inovasi,

Kualitas , dan Mutu terkait tayangan yang disajikan setiap harinya , munculnya
persepsi monoton dan kurang menarik perhatian animo penonton baik itu dari

Stakeholder Internal ( Anggota DPR Rl, Staff Ahli Anggota, Staff Sekjen DPR Rl dan

Masyarakat yang mengakses DPR Now atau Media Sosial DPR Rl .

Selain itu perwujudan sistem MERIT yang minim dijalankan akan menjadikan
SDM yang ada di TVR Parlemen menjadi ASN yang tidak berintegritas ,

berakuntabilitas, dan berperan dalam memajukan unit kerja terkait, lebih baik lag!
kedepannya. Dan yang tidak kalah penting pengembangan Mutu dari SDM yang ada
harus dibentuk dengan Tepat dan Sistematis sesuai dengan jobdesk dan keahlian

khusus yang harus dimiliki oleh masing-masing jabatan terkait.
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II. Isu Ke-2

> Tinqqinva Intensitas Tavanaan vana di Rerun pada TVR Parlemen DPR R1

Pengambilan isu ini , di latarbelakangi dari buruknya koordinasi antar unit

kerja di TVR Parlemen , khususnya adalah dalam proses produksi program, baik itu

agenda mingguan , maupun program tertentu yang diproduksi oleh TVR Parlemen.

Dimana ada lima unit kerja terkait yang berhubungan dengan produksi program yaitu

: 1. Campers ( Kameramen / Video Grafer) , 2. Produser ( Program Director) , 3.

Editor dan Grafis 4. ITdan Injest, dan 5. Voice Over.

Di era Pandemi saat ini , dimana penerapan sistem masuk Work From Home

dan Work From Office , membuat seluruh staff yang bekerja di unit kerja TVR

Parlemen , memiliki daftar masuk yang selang seling per harinya, sedangkan TVR
Parlemen harus terus berjafan intens mulai hah senin hingga jumat dan sistem

program yang di unggah ke media sosial juga harus terus dilakukan . hal ini menjadi

kendala terkait proses produksi program utamanya adalah program tapping yang

hasil produksinya harus melalui beberapa proses tertentu mulai dari shooting
dengan narasumber , lalu memasukan ke dalam data injest , lalu proses editing ,

kembali di review oleh pihak produksi, hingga Quality Control dan Voice Over

apabila program tersebut memiliki format Teaser atau Feuture .

Selama ini proses komunikasi dan koordinasi yang dilakukan hanya melalui

lisan saja , tanpa adanya sistem terintegrasi yang menghubungkan antara pihak satu

dengan lainnya , dan finalisasi proses satu dengan lainnya , ditambah tidak adanya

pengikatan PIC yang harus menyelesaikan project menambah semakin lama dan

tidak teraturnya tingkat Service Level Agreement ( SLA ) dalam suatu proses

kesatuan produksi program di TVR Parlemen.

Saling tunjuk dan tidak terjadwal dengan baik , dimana PIC tersebut harus

menyelesaikan tugasnya sesuai dengan TUPOKSI di unit kerja masing-masing , dan

banyaknya project susulan sehingga penyelesaian produksi sebelumnya menjadi
semakin tidak terorganisir dengan baik.

Dampaknya apabila Isu tersebut tidak segera diselesaikan adalah semakin

lama dan Terhambatnya kelancaran proses produksi , yang seharusnya selesai
dalam 7 hari kerja, menjadi terlambat dan baru dapat terselesaikan setelah
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dilakukan proses follow up dan Interogasi beberapa unit terkait berulang kali. Selain

itu variatif program yang seharusnya sudah masuk dalam rundown acara menjadi

tertunda , dan akhirnya pihak Master Control Room , harus menayangkan beberapa

tayangan ulang sebagai gantinya , terlebih pihak talent atau narasumber terkait juga

selalu menanyakan dan biasanya menugaskan tim ahllnya untuk mengkonfirmasi

apakah sudah dapat disaksikan program yang di take beberapa hari lalu atau masih

belum, hal ini semakin menunjukan bahwa dari unit kerja TVR Parlemen tidak

professional dan minimnya SOP dan Regulasi terkait proses Produksi Program

Mulai Pra Produksi Hingga Pasca Produksi.

Dalam Isu ini, saya sebagai bagian dari unit kerja Program dan Produksi TVR

Parlemen , memiliki gagasan dan Ide untuk membentuk dan menjalankan Integrated

System Form yang menghubungkan ke masing-masing unit kerja terkait dimana

terdapat daftar PIC , SLA per penyelesaian tahap demi tahapnya berapa hari ,

hingga Notifikasi dan Pengingat apabila dalam masa batas waktu maksimal

pengerjaan , si User tersebut belum selesai mengerjakan tugas tersebut . Hal ini

selain mencegah kontak langsung dengan user dan mencegah penularan virus covid

19 , juga sangat membantu dalam proses koordinasi dengan unit kerja terkait

sehingga track record pengerjaan suatu produksi program dapat terorganisir dan

terintegrasi dengan baik.

Selain itu pihak atasan dalam hal ini adalah Kasubbag Program dan Produksi

TVR Parlemen juga dapat melakukan monitoring dan analisa kinerja masing-masing

unit kerja terkait , dan apabila terdapat masalah naik dari sisi internal maupun

human eror juga dapat terdeteksi dengan cepat . sehingga kedepannya apabila
terjadi keterlambatan dalam proses pengerjaan program produksi dapat diketahui

apa sebab dan alasannya , serta nantinya sikap kompetitif dan tanggung jawab dari

masing-masing user terkait dapat bergerak ke arah yang lebih baik.

Tanggung jawab moral apabila deadline sudah terlewati , dan dapat dipantau

oleh seluruh bagian terkait , menjadikan segala prosesnya menjadi transparan,

selain itu dapat menjadi motivasi untuk menjadikan tools atau alat sistem ini menjadi
bagian dari pembaharuan pola kerja dari yang tadinya konvensional atau manual

menjadi Tersistem dan Otomatis .
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III. Isu Ke-3

> Kurang maksimalnva penvaluran informasi dari linqkup DPR Rl ke publik .

akibat kuranq optimalnva peran sosial media DPR Rl dalam menqolah

materi/bahan vanq akan di produksi dan meniadi konten.

TVR Parlemen secara bertahap telah memulai kegiatan operasional berupa

siaran langsung rapat paripurna. peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat

kelengkapan dewan lainnya, serta memproduksi program acara dialog/talkshow.

Siaran TVR Parlemen dapat dinikmati melalui jaringan televisi di lingkungan

gedung DPR Rl Senayan Jakarta dan live streaming melalui situs www.dpr.go.id ,

selain itu program record maupun live yang ditayangkan di TVR Parlemen juga

dapat disaksikan ulang di channel youtube DPR Rl setiap harinya staff bagian sosial

media sharing dari TVR Parlemen akan mengupload hasil tayangan yang sudah

berada di rundown acara setiap harinya.

Pengambilan isu ini , di latarbelakangi dari tidak konsistennya tayangan

program regular yang di upload di media sosial Youtube DPR Rl setiap harinya,

dkarenakan kurangnya hasil produksi program jadi yang ada di unit kerja TVR

Parlemen , khususnya adalah dalam proses penyampaian informasi ke khalayak

publik, terkalt profil , dan apa saja yang dapat disampaikan dalam konten youtube di

channel resmi DPR Rl setiap harinya, baik itu acara rutin harian, mingguan , maupun

program tertentu yang diproduksi oleh TVR Parlemen. Dimana ada empat program

yang setiap harinya rutin ditayangkan yaitu , Suara Parlemen Pagi, Warta Parlemen

, Suara Parlemen Sore dan English Parlementary.

Selain itu ada beberapa program khusus yang memang di produksi per

minggu atau per bulan seperti , Parlemen Bicara, Mutiara Parlemen . Perempuan

Parlemen dan Suara Dapil yang tujuannya dari seluruh program tersebut adalah

memberikan dan mengedukasi publik disini khususnya adalah masyarakat Indonesia

sebagai konstituen di DPR Rl , yang berhak dan dapat memperoleh informasi terkini

perihal kinerja wakil rakyat di DPR , aktifitas-aktifitas apa saja yang dilakukan , profil
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dewan dan lingkup kerjanya , hingga info dari hasil rapat komisi atau paripurna apa

saja yang telah dilaksanakan oleh wakil rakyat tersebut.

Selama ini proses pengunggahan materi/konten berita dan non berita di

media sosial youtube hanya dilakukan ketika program tersebut selesai ditayangkan

dan tidak ada jadwal rutin terstruktur yang mengharuskan staff sosial media untuk

rutin mengunggah nya ke kanal media sosial youtube, ditambah tidak adanya

pengikatan PIC yang harus menyelesaikan project menambah semakin lama dan

tidak teraturnya tingkat Service Level Agreement ( S1_A ) dalam suatu proses

kesatuan produksi program di TVR Parlemen.

Saling tunjuk dan tidak terjadwal dengan baik , dimana PIC tersebut harus

menyelesaikan tugasnya sesuai dengan TUPOKSI di unit kerja masing-masing , dan

banyaknya project susulan sehingga penyelesaian produksi sebelumnya menjadi

semakin tidak terorganlsir dengan baik.

Dampaknya apabila Isu tersebut tidak segera diselesaikan adalah semakin

lama dan Terliambatnya kelancaran proses produksi , yang seliarusnya selesai

dalam 7 hah kerja, menjadi terlambat dan baru dapat terselesaikan setelah

dilakukan proses Follow Up dan Interogasi beberapa unit terkait berulang kali .

Selain itu variatif program yang seharusnya sudah masuk dalam list unggah di

Youtube menjadi tertunda , dan akhirnya para subscriber 6\ channel youtube DPR Rl

yang tadinya rutin melihat dan menunggu acara dan program yang ada , menjadi

kecewa dan tidak dapat menerima haknya sebagai khalayak masyarakat untuk

menerima informasi yang tepat dan aktual di media eksternal DPR Rl tersebut.

Padahal Youtube Channel saat ini merupakan media utama penyampaian informasi

yang paling cepat dan mudah untuk dijangkau seluruh elemen masyarakat.

Dalam Isu ini, saya sebagai bagian dari unit kerja Program dan Produksi TVR

Parlemen . memiliki gagasan dan Ide untuk membentuk dan menjalankan Integrated

Sistem Form yang menghubungkan ke masing-masing unit kerja terkait dimana

terdapat daftar PIC , SLA per penyelesaian tahap demi tahapnya berapa hah ,

hingga Notifikasi dan Pengingat apabila dalam masa batas waktu maksimal

pengerjaan , si User tersebut belum selesai mengerjakan tugas tersebut . Hal ini

selain mencegah kontak langsung dengan user dan mencegah penularan virus covid

19 . juga sangat membantu dalam proses koordinasi dengan unit kerja terkait

14



ir- r i»'i

sehingga track record pengerjaan suatu produksi program dapat terorganisir dan

terintegrasi dengan baik.

Selain itu pihak atasan dalam hal ini adalah Kasubbag Program dan Produksi

TVR Parlemen juga dapat melakukan monitoring dan analisa kinerja masing-masing

unit kerja terkait , dan apabila terdapat masalah natk dari sisi internal maupun

human eror juga dapat terdeteksi dengan cepat . seliingga kedepannya apabila

terjadi keterlambatan dalam proses pengerjaan program produksi dapat diketahui

apa sebab dan alasannya , serta nantinya sikap kompetitif dan tanggung jawab dari

masing-masing user terkait dapat bergerak ke arah yang lebih baik.

Tanggung jawab moral apabila deadline sudah terlewati , dan dapat dipantau

oleh seluruh bagian terkait , menjadikan segala prosesnya menjadi transparan,

selain itu dapat menjadi motivasi untuk menjadikan tools atau alat sistem ini menjadi

bagian dari pembaharuan pola kerja dari yang tadinya konvensional atau manual ,

menjadi Tersistem dan Otomatis .

Dengan begitu pola Penyampaian Informasi dan Hak Masyarakat untuk

berpendapat melalui media sosial DPR Rl yaitu Youtube dapat berjalan dengan

maksimal , Informatif , dan Transparan. Dimana kita ketahui bahwa peran Media

Sosial sebagai Media Pelayanan Publik yang baik disini, erat kaitannya dengan DPR

Rl sebagai bagian dari pemegang dan pembuat kebijakan di Pemerintahan

Republik Indonesia .

B. Penetapan Isu Prioritas

a) Isu Ke-1

• Kurang Maksimalnya Mekanisme Pengelolaan ASN dalam Bagian Unit Kerja
TVR Parlemen.

b) Isu Ke-2

• Tingginya Intensitas tayangan yang di Rerun pada TVR Parlemen DPR Rl

c) Isu Ke-3

• Kurang maksimalnya penyaluran informasi dari lingkup DPR Rl ke publik .
akibat minimnya peran sosial media DPR Rl dalam mengolah materi/bahan
yang akan di produksi dan menjadi konten di youtube channel resmi DPR Rl
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B. 1 Teknik Analisis Isu

Dalam menentukan Core Isu yang akan diambil pada tugas ini, penulis

menggunakan analisa tapisan USG [Urgency, Seriousness, and Growth ) dan

metode pendalaman isu fishbone.

Untuk mendukung dan sebagai indikator penentuan angka dan tingkat Urgency,

Seriousness, dan Growth yang akan penulis paparkan pada metode tapisan isu

(USG) dalam ha! ini akan di deskripsikan pendalaman indikator isu per kategori

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Deskripsi Kriteria Urgency

NMai Indikator

5 ' Sangat Mendesak
4 Mendesak

3 Cukup Mendesak
2 Kurang Mendesak
1 Tidak Mendesak

Deskripsi Indikator
Harus segera dilakukan dalam kurun waktu dekat
Harus dilakukan dalam kurun waktu dekat

Sebaiknya dilakukan dalam kurun waktu dekat
Tidak harus dilakukan dalam kurun waktu dekat

Bisa tidak dilakukan dalam waktu dekat

Tabel 3.2 Deskripsi Kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Serius Sangat berpotensi menimbulkan masalah lain
4 Serius Berpotensi menimbulkan masalah lain
3 Cukup Serius Cukup berpotensi menimpulkan masalah lain
2 Kurang Serius Kurang berpotensi menimbulkan masalah lain
1 Tidak Serius Tidak berpotensi menimbulkan masalah lain

Tabel 3.3 Deskripsi Kriteria Growth

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Cepat Memburuk Isu sangat cepat memburuk apabila tidak segera

diatasi

4 Cepat Memburuk Isu cepat memburuk apabila tidak segera diatasi
3 Cukup Cepat Memburuk Isu bisa cepat memburuk apabila tidak segera diatasi
2 Kurang Cepat Memburuk Isu kurang cepat memburuk apabila tidak segera

diatasi

1 Tidak Cepat Memburuk Isu tidak cepat memburuk apabila tidak segera diatasi
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Tabel 3.4 Teknik Tapisan Isu ( USG ):

^0. .. Isu , -Kriteria Jumlah Prioritas

U S G

1. Kurang Maksimalnya Mekanisme

Pengelolaan ASN dalam Bagian Unit

Kerja TVR Parlemen.

3 3 4 10 III

2. Tingginya Intensitas tayangan yang di

Rerun pada TVR Parlemen DPR Rl

5 5 4 14 1

3. Kurang maksimalnya penyaluran

informasi dart lingkup DPR Rl ke publik ,

akibat minimnya peran sosial media

DPR Rl dalam mengolah materi/bahan

yang akan di produksi dan menjadi

konten dl youtube channel resmi DPR Rl

4 4 3 11 II
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Gambar 3.5 Metode Pendalaman Isu ( Fishbone )
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B. 2 Identifikasi Core Isu

Sebagai sebuah televisi di internal pemerintahan (DPR Rl) , TVR Parlemen

memiliki tantangan sendiri yang tidak dialami oleh televisi swasta lainnya. Jika

televisi swasta tidak memiliki keterikatan terhadap penggunaan anggaran dan

birokrasi negara, maka TVR Parlemen dalam kinerjanya sangat bergantung pada

anggaran dan birokrasi yang telah ditentukan oleh pemerintah Indonesia.

18



Karena memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan negara. maka

fungsi televisi untuk edukasi dan memberikan pendidikan masyarakat menjadi

sangat penting untuk dipertimbangkan dalam menyusun program produksi dan

tayangan TVR Parlemen.

Alasan tersebut sudah terjawab dengan adanya sejumlah program TVR

Parlemen yang juga mengedukasi masyarakat seperti program Warta Parlemen,

Suara Parlemen, Parlemen Bicara, Bedah RUU dan Perempuan Parlemen. Selain

itu TVR Parlemen telah konsisten dalam menyelenggarakan siaran langsung

keglatan Rapat Paripurna DPR, Rapat Komisi hingga Pidato Kenegaraan di setiap

16 Agustus tiap tahunnya.

Namun, atas program yang sudah cukup baik tersebut tidak diimbangi dengan

langkah untuk meningkatkan varian program yang lebih intens baik dalam jumlah

tayangannya maupun ragam program yang dapat dljadikan agenda rundown acara

setiap harinya. Ada beberapa cara untuk meningkatkan ragam program yang dapat

ditayangkan di TVR Parlemen DPR Rl, salah satunya adalah dengan memperbaiki

system kerja yang ada melalui sistemasi secara berkelanjutan antar bagian terkait.

Bagian produksi dan program di TVR Parlemen merupakan bagian primer yang

paling menentukan terkait proses produksi program mulai dari konseptor, produksi ,

pengawasan proses , hingga finalisasi sampai program atau acara tersebut dapat

ditayangkan di khalayak, baik melalui siaran di TVR Parlemen , maupun di Media

Sosial milik DPR Rl. Rangkaian proses produksi sendiri dibagi menjadi tiga bagian ,

yaitu Pra Produksi adalah tahapan dan persiapan untuk syuting seperti pemilihan

pemain dan kru , lokasi dan perencanaan waktu syuting . yang kedua ada Proses

Produksi yaitu tahap dimana semua materi berupa gambar , suara , dan efek-efek

visual yang masih mentah direkam pada saat syuting, dan selanjutnya adalah Pasca

Produksi yaitu tahap editing materi gambar, suara , dan efek-efek visual yang telah

diambil pada tahap produksi hingga menjadi final dan siap ditayangkan .

B. 3 Penyebab Isu

Persoalan tingginya intensitas tayangan reruns di TVR Parlemen bisa

disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurang adanya stok produksi program yang
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siap tayang , adanya aktifitas reses di parlemen yang dilakukan setelah selesai

masa sidang , biasanya dilakukan antara 3-4 minggu di wilayah dapil masing-

masing, dalam masalah ini tayangan yang biasanya didominasi dengan tayangan

live rapat komisi tiap harinya , menjadi berganti menjadi tayangan reruns rapat

komisi sebelumnya, webinar online , maupun penayangan program acara yang telah

ditayangkan beberapa kali sebelumnya.

Bagian program dan produksi parlemen dalam hal ini yang memiki jobdesk untuk

merancang dan memproduksi program dihadapkan dengan tantangan kurangnya

koordinasi dan deadline serta leadtime pengerjaan yang kurat terstruktur, yang

mengakibatkan rencana tayangan program menjadi jauh diundur dan tidak sesuai

dengan rencana jadwal penayangan sebelumnya yang telah direncanakan. Tidak

adanya penentuan PIC dan SLA dalam proses pengerjaan antar unit kerja terkait

menjadi penyebab tidak tepat waktunya proses produksi program suatu tayangan di

TVR Parlemen.

Saling tunjuk dan adanya system pembagian kerja Work From Home dan Work

From Office menjadi alas an utama, selalu mundurnya deadline dan finalisasi

pengerjaan suatu program. Maka dari itu dalam hal ini dibutuhkan adanya form yang

dapat menjadi bagan dalam perencanaan produksi program dan sebagai track

record media agar nantinya tahap demi tahap dalam proses pengerjaan produksi

program dapat terstruktur dengan balk, dalam segi jangka waktu pengerjaan tiap

bagian terkait maupun siapa saja PIC yang bertanggung jawab dalam project

program tersebut. Selain itu perlu adanya otomasi sistem yang dapat dijangkau dan

diproses oleh seluruh bagian terkait mengingat di era saat ini proses kerja sudah

sangat didukung dengan teknologi dan komputerisasi yang sangat membantu dan

memudahkan kita dalam proses kerja sehari-hari.

B. 4 Dampak Isu

Tingginya Intensitas tayangan reruns di TVR Parlemen ini akan berdampak pada

turunnya antusiasme jumlah penonton, karena program dan acara yang monoton .

Dampak secara langsung tersebut akan membawa dampak ke lain hal seperti:
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1. Tumnnya Citra TVR Pariemen di mata masyarakat dan lingkup Internal

DPR

2. Adanya penyampaian berita yang berulang dan tidak uptodate/terkini

3. Terbentuknya sifat kurang kreatif dan produktif dalam lingkup internal

melihat tidak adanya stimulus untuk memproduksi program-program baru

yang lebih menarik.

4. Munculnya complain dari Anggota DPR atau Tenaga Ahli Anggota terkait

penayangan profil dan berita yang berulang kali ( berita sudah tidak layak

tayang )

C. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan analisa kasus dan pendalaman isu yang dilakukan, penulis

merekomendasikan beberapa hal untuk dijadikan gagasan kreatif

penyelesaian Isu diantaranya sebagai berikut:

1. Perlu dibuatnya form deadline pengerjaan yang berisi SLA pengerjaan dan

PIC nya terkait proses produksi program secara by sistem

2. Perlu adanya standarisasi dan SOP terkait jumlah program dan tayangan

yang proporsional di TVR Pariemen

3. Perlu adanya monitoring terkait rundown dan penetapan varian program

tayangan setiap harinya , untuk program atau acara reruns yang akan

ditayangkan

4. Memperbanyak stock produksi acara yang dapat ditayangkan saat jadwal

reses anggota

5. Dijadwalkan forum atau agenda rapat bersama unit-unit terkait untuk

menyelaraskan kekurangan dan kelebihan program dan apa yang harus

diperbaiki kedepannya

6. Memberikan sistem Reward and Punishment untuk menstimulus masing-

masing PIC untuk dapat mengerjakan tugas nya tepat waktu
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Tabel 3.6 Matrik Pemilihan Gagasan Prioritas dengan Analists U.S.G

No. ISU KRITERIA Jumlah Prioritas

1. Perlu dibuatnya form deadline pengerjaan yang ] 5
berisi SLA pengerjaan dan PIC nya terkait proses
produksi program secara by sistem |

1

5 5
1

1

1

I 15
i

1

program dan tayangan yang proporsional di TVR|
parlemen .'v
Perlu adanya monitoring terkait rundown dan
penetapan varian program tayangan setiap
harinya untuk program atau acara reruns yang
akan ditayangkan

4. , Memperbanyak stock produksi acara yang dapat
I ditayangkan saatjadwal reses anggota

5. Dijadwalkan forum atau agenda rapat bersama
unit-unit terkait untuk menyelaraskan kekurangan
dan kelebihan program dan apa yang harus
diperbaiki kedepannya
Memberikan sistem Reward and Punishment
untuk menstlmulus maslng-masing PIC untufci
dapat mengerjakan tugas nya tepat waktu _

Berdasarkan Analisis USG tersebut dl atas, maka gagasan yang dipilih

adalah gagasan ke-1 dengan rumusan gagasan yaitu : Membuat Integrated System

Form pada portal website internal TVR Parlemen DPR Rl .

Yang dimaksud dengan Integrated System Form adalah adanya formulir yang

tertera pada pilihan opsi dl website internal TVR Parlemen DPR Rl , yang dapat

diakses oleh seluruh staff dan bagian unit kerja dari lingkup TVR Parlemen DPR Rl,

Tujuannya adalah agar data dan formulir yang sudah terisi dapat dimonitoring track

record nya sampai due date berakhir . balk oleh antar unit kerja , maupun untuk

evaluasi atasan terkait. Selain itu juga terdapat rekap dari PIC dan SLA dari masing-

masing bagian unit kerja yang teriibat dalam suatu proses produksi program di TVR

Pariemen DPR Rl . E-Form ini juga dapat di akses tanpa melakukan kontak

langsung dengan PIC tersebut, hal ini juga turut mendukung sistem pola kerja baru
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yang menerapkan jaga jarak atau self distancing, mengingat saat ini kita masih

berada dalam siklus dan kondisi pandemi Covid 19.
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BAB IV

RANCANGAN AKTUALISASI

Tabel 4.1 Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Subbagian Program dan Produksi Televisi Parlemen

1) Kurang Maksimalnya Mekanisme Pengelolaan ASN dalam Bagian Unit Kerja TVR Parlemen.

2) Tingginya Intensitas tayangan yang di Rerun pada TVR Parlemen DPR Rl

3) Kurang maksimalnya penyaluran informasi dari lingkup DPR Rl ke publik , akibat minimnya peran sosial media DPR Rl dalam
mengolah materi/bahan yang akan di produksi dan menjadi konten di youtube channel resmi DPR Rl

; Tingginya Intensitas tayangan yang di Rerun pada TVR Parlemen DPR Rl

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Kinerja Proses Produksi Program di TVR Partemen DPR Rl melalui Integrated System Form

No . Tahapan Kegiatan Output KeterkaitanSubstansI Kontribusl Tehadap Tujuan Penguatan Nilai Organisasi
Mata Pelatihan Organlsasl

1 2. 3. 4. 5.
1. Konsultast dengan

Kasubbag
Program dan
Produksi TVR

Parlemen

1.Menentukan Agenda
Konsultasi dengan
kasubbag Program
dan Produksi TVR

Partemen.

2. Koordlnasi dengan
penyelia bagian
program TVR
Parlemen.

3. Konsultasi dengan
rekan CPNS di unit

kerja TVR Parlemen

1. Surat Mengawali kegiatan ini saya
keterangan akan menentukan agenda
melaksanakan untuk melakukan konsultasi

kegiatan dengan kasubbag Program dan
Produksi TVR Partemen.

Setelah menentukan agenda
saya akan melakukan
koordinasi dengan penyelia dan
stakeholder yang berhubungan
dengan isu yang akan saya
angkat pada rancangan

6.
Dengan adanya komunikasi yang
baik, seperti konsultasi antara
pegawai dengan pimpinan TVR
Partemen DPR Rl, maka akan
mendukung pencapaian salah satu
visi dari Instansi DPR Rl yaitu
mampu melakukan koordinasi.
integrasi, dan sinkronisasi rencana-
rencana kerja sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai serta dapat
diimplementasikan. Pelaksanaan
kegiatan konsultasi dengan
Kasubbag Program dan Produksi
TVR Partemen juga dapat

7.

Dengan memahami
koordinasi yang baik antar
pegawai dengan atasan dan
pelaksanaan kegiatan
konsultasi, maka niiai kode
etik Setjen DPR Rl yang
professional dan Integntas
dapat diperkuat
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterkaitan Substansi

Mata Peiatihan

Kontribusi Tetiadap Tujuan
Organisasi

Penguatan Nilai Organisasi

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. ^'"•1
terkait isu yang akan
diangkat dalam
aktualisasi

aktualisasi ( WoG ),
Selanjutnya hasil koordinasi
dengan Kasubbag Program
dan Produksi TVR Parlemen

bahwa telah ditentukan

mendukung misi Instansi yaitu
memperkuat manajemen
pengetahuan melalui peningkatan
koordinasi antar pegawai.

2. Melakukan rapat
internal terkait

kebutuhan

pembuatan
Integrated System
Form di lingkup
unit keija TVR
Parlemen DPR Rl

1.Melaporkan
pelaksanaan kegiatan
kepada Mentor

2. Membuat dan

mengirim surat
undangan rapat
internal untuk pegawai
di subbagian program
dan produksi TVR
Parlemen

1.Surat

keterangan
melaksanakan

kegiatan

2. Surat

Undangan
rapat internal

3. Tanda

terima

4. Absensi

rapat internal

agendanya. saya akan
melaporkan pelaksanaan
kegiatan kedua kepada mentor
dengan sopan dan beretika
( Etika Publik ). setelah
melakukan konsultasi saya
akan meminta surat keterangan
melaksanakan kegiatan yang
ditandatangani oleh mentor dan
coach (Akuntabilitas)
Mengawali kegiatan ini, saya
akan melaporkan pelaksanaan
kegiatan kedua kepada mentor
dengan sopan dan beretika (
Etika Publik). Kedua yang
saya lakukan dalam
mengimplementasikan gagasan
saya adalah melakukan rapat
internal terkait pembuatan
Integrated System Form di unit
kerja terkait.

Pelaksanaan kegiatan rapat internal
terkait kebutuhan adanya Integrated
System Form pada proses produksi
di TVR Parlemen DPR Rl

mengoptimalkan salah satu misi
Sekjen DPR Rl yaitu memperkuat
penyelenggaraan fungsi dukungan
penyiaran pemberitaan internal DPR
Rl. Selain itu juga akan
memperkuat salah satu visi Setjen
DPR Rl yaitu Setjen DPR Rl yang
Andal karena mampu melakukan
koordinasi. Integrasi

Dengan pelaksanaan
kegiatan rapat internal yang
terintegrasi, maka nilai kode
etik Setjen DPR Rl yang
professional dan akuntabel
dapat diperkuat.
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Kegiatan Tahapan Kegiatan

1. 2. 3.
3. Rapat antar
pegawai di subbagian
program dan produksi
TVR Parlemen

4. Penyusunan
laporan singkat terkait
hasil rapat internal
mengenai kebutuhan
pembuatan Integrated
System Form di
lingkup unit kerja TVR
Parlemen DPR Ri

Output

4.
5. Laporan
singkat rapat
internal.

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan

5.
Untuk kegiatan rapat internal,
yang terlebih dahulu saya
lakukan adalah membuat dan

mengirim surat undangan rapat
internal untuk pegawai
subbagian program dan
produksi TVR Parlemen
( Akuntabilitas ), Setelah
seluruh pegawai menerima
undangan . saya akan
melakukan persiapan rapat
dengan membuat daftar absen
( Akuntabilitas ), Selain itu
saya akan melakukan
pengecekan fasilitas yang akan
dipakai ketika rapat sehingga
rapat internal dapat
terselenggara dengan baik dan
tanpa kendala apapun
( Pelayanan Publik ), Datam
mengikuti rapat internal, jika
terjadi konflik kepentingan
dalam diri saya, antara
memenuhi keinginan pimpinan
yang subyektif dengan
kepentingan terkait yang
obyektif terkait, Gagasan yang
akan saya buat, maka saya
akan memilih kepentingan
obyektivitas pemenuhan
kebutuhan pembuatan
Integrated System Form di unit
kerja ( Anti Korupsi)

Kontribusi Tehadap Tujuan
Organisasi

6.
Dan Sinkronisasi rencana-rencana

kerja sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai serta dapat
diimplementasikan

Penguatan Nilai Organisasi

jm
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Kegiatan

2.
Melakukan

koordinasi dengan
Subbagian Teknis
TVR Parlemen

DPR Rl , terkait
kebutuhan

pembuatan
Integrated System
Form di unit kerja
TVR Parlemen

DPR Rl

Tahapan Kegiatan

3.
1.Melaporkan
pelaksanaan kegiatan
kepada mentor

2. Membuat surat

permohonan
kebutuhan pembuatan
Integrated System
Form di unit kerja TVR
Parlemen DPR Rl

3. Mengirimkan surat
pemiohonan ke
Subbagian Teknis
TVR Parlemen DPR

Rl dengan tanda
terima.

4. Menghubungi
Subbagian Teknis
TVR Parlemen DPR

Rl untuk Follow Up.

5. Memastikan tim IT

TVR Parlemen

menerima informasi

Kebutuhan

fjembuatan Integrated
System Form di unit
kerja TVR Parlemen
DPR Rl

Output

4.

1.Surat

keterangan
melaksanakan

kegiatan

2. Surat

permohonan
kebutuhan

pembuatan
Integrated
System Form di
unit kerja TVR
Parlemen DPR

Rl

3. Tanda

Terima

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan

Sebelum melakukan koordinasi

dengan tim IT di lingkup unit
kerja TVR Parlemen DPR Rl,
saya akan melaporl^an
pelaksanaan kegiatan ketiga
kepada mentor dengan sopan
dan beretika ( Etika Publik )
Kegiatan ketiga yang saya
lakukan dalam

mengimplementasikan
gagasan saya adalah
melakukan koordinasi dengan
Tim IT internal TVR Parlemen

DPR Rl {WoG ), Pertama
saya menyusun surat
permohonan kebutuhan
pembuatan Integrated System
Form di unit kerja TVR
Parlemen DPR Rl Yang
ditujukan untuk tim IT Internal
TVR Parlemen DPR Rl

( Akuntabllltas ), Langkah
selanjutnya adalah saya akan
menghubungi tim IT Intemal
TVR Parlemen DPR Rl untuk

Follow Up terkait pembuatan
Integrated System Form di unit
kerja TVR Parlemen DPR Rl,
Jika mengalami kesulitan
dalam melakukan Follow Up,
saya akan terus bekerja keras
dan memikirkan gagasan

Kontribusi Tehadap Tujuan
Organisasi

Pelaksanaan kegiatan koordinasi
dengan tim IT TVR Parlemen DPR
Rl, yang sinergis akan mendukung
pencapaian salah satu visi Setjen
DPR Rl yang Andal yaitu ; Setjen
DPR Rl yang mampu melakukan
koordinasi, Integrasi, Dan
Sinkronisasi rencana-rencana kerja
sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai serta dapat
diimplementasikan

Penguatan Nilai Organisasi

Dengan koordinasi yang baik
antar unit instansi seperti
Subbagian Program dan
Produksi dengan Tim IT internal
TVR Pariemen DPR Rl, maka
nilai Setjen DPR Rl yang
Integritas dapat diwujudkan
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1.

Kegiatan

2.

Membuat

Integrated System
Form pada
rangkaian proses
produksi program
di TVR Parlemen

DPR Rl

Tahapan Kegiatan

3.

1.Melaporkan
pelaksanaan kegiatan
kepada mentor.

2. Melakukan

koordinasi der^gan tim
IT internal TVR

Parlemen DPR Rl

untuk melakukan

pendataan PIC dan
Unit kerja terkait
proses Pasca
Produksi Program di
TVR Parlemen DPR

Rl

Output

4.

I.Surat
Keterangan
melaksanakan

kegiatan

2. Integrated
System Fonn
untuk

rangkaian
pasca produksi
program TVR
Parlemen DPR

Rl.

Keterkaitan SubstansI

Mata Pelatihan

5.

kreatif sehingga saya bisa
menerima konfirmasi dari tim IT

tersebut ( Anti Korupsi),
Ketika mekakukan koordinasi

dengan tim IT, saya akan
melakukan komunikasi yang
baik dan menggunakan etika
yang benar sehingga tim IT
menerima informasi kebutuhan

akan pembuatan Integrated
System Form di unit kerja TVR
Parlemen DPR Rl Dengan baik
( Etika Publik)
Mengawali kegiatan Ini, saya
akan melaporkan pelaksanaan
kegiatan keempat kepada
mentor dengan sopan dan
beretika ( Etika Publlk),
Setelah itu saya akan
berkoordinasi dengan tim IT
internal Parlemen DPR Rl

dalam rangka melakukan
pendataan dan pengecekan
penggunaan user interface dari
e-form yang telah dibuat (WoG
), Ketika melakukan pendataan
dan pengecekan penggunaan
e-form yang digunakan saya
akan melakukannya dengan
transparan dan adil
( Antikorupsi - Etika Publik)

Kontribusi Tehadap Tujuan
OraanisasI

Menunjang pencapaian MisI Setjen
DPR Rl yaitu memperkuat
penyelenggaraan fungsi Integrasi
antar bagian di unit kerja , Melalui
pembuatan Integrated System Form
pada rangkaian proses produksi
program di TVR Pariemen DPR Rl
dan tentunya akan meningkatkan
koordinasi antar pegawai sehingga
kelancaran dan tepat waktu dalam
proses produksi program.

Penguatan Nilai Organisasi

Setjen DPR Rl yang
Transparan, akan mewujudkan
nilai kode etik Setjen DPR Rl
yang professional dan Integritas,
dengan adanya Integrited
System Form tentunya akan
meningkatkan koordinasi antar
pegawai di lingkup unit kerja
TVR Pariemen DPR Rl sebagai
lembaga supporting system
DPR Rl akan tenArujud
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1.

5.

Kegiatan

2.

Melakukan rapat
sosialisasi

Integrated System
Form di lingkup
unit kerja TVR
Pariemen DPR Rl

Tahapan Kegiatan

3.
3. Melakukan

pengecekan dan
Follow Up Berkata
dengan tim IT Internal
TVR Pariemen DPR

Rl

4. Membuat

Integrated System
Form pada rangkaian
proses produksi
program di TVR
Pariemen DPR Rl

5. Pengecekan hasil
pembuatan Integrated
System Fchw yang
telah dibuat serta

melakukan testing trial
and eror pada
sistem/portal yang
dibuat

1.Melaporkan
pelaksanaan kegiatan
kelima kepada mentor

2. Menyusun surat
undangan rapat
sosialisasi Integrated
System Form yang
telah dibuat di lingkup

Output

4.

3.Dokumentasi

Pembuatan

Integrated
System Form di
portal web
internal TVR

Pariemen DPR

Rl

4. Berita acara

pembuatan

1.Surat
keterangan
melaksanakan

kegiatan

2. Surat

Undangan

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan

5.
Setelah dilakukannya
pendataan dan pengecekan
saya akan
mengimplementasikan
penggunaan Integrated
System Form ini pada
pengaplikasian Rangkaian
proses produksi program di
TVR Pariemen DPR Rl
( Komitmen Mutu ), Langkah
berikutnya adalah melakukan
pengecekan terhadap E-Form
yang telah digunakan
(Akuntabilitas), Ketika
melakukan pengecekan
Integrated System Form di
masing-masing computer PIC
yang terlibat, saya akan
bersikap sopan dan
menghargai pendapat sesama
pegawai di unit kerja TVR
Pariemen DPR Rl { Etika
Publik )
Mengawali kegiatan saya akan
melaporkan pelaksanaan
kegiatan kelima kepada
mentor dengan horniat dan
beretika ( Etika Publik ),
Dalam kegiatan rapat
sosialisasi ini, yang terlebih
dahulu saya lakukan adalah

Kontribusi Tetiadap Tujuan
Oraanisasi

6.

Pelaksanaan rapat sosialisasi
penggunaan Integrated System
Form yang transparan akan
mendukung salah satu misi Setjen
DPR Rl yaitu memperkuat
penyelenggaraan fungsi dukungan
antar unit kerja dalam lingkup
supporting lembaga DPR Rl, serta
pencapaian visi Setjen DPR Rl

Penguatan Nilai Organisasi

7.

Dengan pelaksanaan kegiatan
rapat sosialisasi yang adil maka
nilai kode etik Setjen DPR Rl
yang integritas dapat diperkuat
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Kegiatan Tahapan Kegiatan

3.
unit l^erja TVR
Pariemen DPR Ri

S.Mengirim surat
undangan rapat
sosialisasi sosialisasi

Integrated System
Form untuk setlap
pegawat di iingkup
TVR Pariemen DPR

RI dengan tanda
terima.

4. Melaksanakan

rapat sosialisasi
penggunaan

Integrated System
Form dalam proses
produksi program di
TVR Pariemen DPR

RI.

Output

4.
rapat
sosialisasi

3. Tanda

Terima

4. Absensi

rapat
sosialisasi

5. Laporan
singkat hasii
rapat (Notulen)

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan

membuat dan mengirim surat
rapat sosialisasi cara
pengaplikasian Integrated
System Form yang dibuat dan
diperuntukan untuk selunjh
pegawai di unit kerja TVR
Pariemen DPR RI

( Akuntabilitas ), Setelah
seluruh pegawai di unit keija
TVR Pariemen DPR RI, saya
akan melakukan persiapan
rapat dengan membuat daftar
absen ( Akuntabilitas ),
Selain itu saya akan
melakukan pengecekan
fasilitas yang akan dipakai
sehingga rapat sosialisasi
dapat terselenggara dengan
balk dan tanpa gangguan
( Pelayanan Publik ), Dalam
rapat sosialisasi, saya akan
menghargai pendapat orang
lain terkait gagasan/ide yang
telah saya buat ( Etika Publik )
Selain itu saya juga akan
berani mengemukakan
pendapat jika terjadi
penyalahgunaan Integrated
System Fomi oleh pegawai di
unit kerja TVR Pariemen DPR
RI ( Ant! Korupsi), Setelah
rapat sosialisasi saya akan

Kontribusi Tehadap Tujuan
Oraanisasi

Yaitu menjadi Sekretariat Jenderal
yang Andal yang mampu melakukan
koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi rencana-rencana kerja
sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai serta dapat
diimplementasikan melalui
sosialisasi Integrated System Form

Penguatan Niiai Organisasi
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterkaitan Substansi Kontribusi Tehadap Tujuan Penguatan Nilai Organisasi
Mata Petatihan Organisasi

7.1. 2.

Metakukan proses
Monitoring dan
Evaluating dari
pengaplikasian
gagasam kreatif
yaitu Integrated
System Form

3.

1.Melaporkan
pelaksanaan kegiatan
kepada mentor

2. Menyusun formulir
kuesioner monitoring
tentang penggunaan
Integrated System
Form dengan google
form.

3. Membagikan link
pengisian kuesioner
penggunaan

Integrated System
Form pada rangkaian
proses produksi
program di TVR
Parlemen DPR Rl

4.

1. Surat
meiaksanakan

kegiatan

2. Print out

formulir kuesioner

yang telah diisi
sebagai bahan
e\/a\aus\lfeedback

yang diberikan
seluruh pegawai
di unit kerja TVR
Parlemen DPR Rl

3. Rekapan
kuesioner

monitoring
penggunaan

Integrated

5.
Menyusun laporan singkat
rapat sosialisasi sebagai
perwujudan tanggung jawab
saya ( Akuntabilitas ) Dalam
penyusunan laporan singkat
tersebut, saya akan
menggunakan teknik berfikir
kreatif untuk meningkatkan
mutu laporan singkat sehingga
dari waktu ke waktu selalu

terdapat peningkatan kualitas
dalam penyusunan laporan
tersebut. ( Komltmen Mutu )
Sebelum metakukan

monitoring pasca
pengaplikasian gagasam
kreatif yaitu Integrated System
Form menggunakan metode
kuesioner, saya akan
melaporkan pelaksanaan
kegiatan keenam ini kepada
mentor dengan sopan dan
beretika ( Etika Publik ),
Kemudian saya akan
menyusun formulir kuesioner
berdasarkan indeks kepuasan
masyarakat (IKM ) terkait
penggunaan Integrated
System Form dengan
menggunakan google form
( Pelayanan Pubtik - WoG )

6.

Pelaksanaan monitaing
pengaplikasian gagasam kreatif
yaitu Integrated System Fa-m di
unit kerja TVR Parlemen DPR Rl
yang temkur akan mendukung
pencapaian salah satu misi Setjen
DPR Rl yang Profesional yaitu
Setjen DPR Rl yang mempunyai
kompetensi untuk mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi DPR
Rl secara baik dan benar,

Kompetensi untuk mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi DPR
Rl tersebut dapat diwujudkan
dengan adanya Monitoring dan
Evaluasi pengaplikasian gagasan
kreatif antar pegawai di unit kerja
terkait, sehingga dapat
meningkatkan koordinasi

Dengan pelaksanaan kegiatan
monitoring pengaplikasian
gagasam kreatif yaitu
Integrated System Form di unit
kerja TVR Parlemen DPR Rl
yang menghasitkan rekapan
kuesioner yang objektif dan
transparan, maka nilai kode etik
setjen DPR Rl yang Akuntabel
akan tenvujud
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Tahapan Kegiatan Output

3.
4. Menyusun laporan
rekapan hasil
kuesioner monitoring
dan evaluating
kegiatan .

5.Membuat video

testimony terkait
komentar perwakilan
bagian terkait pasca
pengaplikasian e-fonm
pasca produksi
program di TVR
Parlemen

4.
System Form
pada
rangkaian
proses

produksi
program di
TVR Parlemen

DPR Rl

Output

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan

5.
Setelah fonnulir kuesioner

dibuat, saya akan membagikan
kuesioner tersebut kepada
selunjh kepada seluruh
pegawai di unit kerja
Subbagian program dan
produksi TVR Parlemen ( Anti
Korupst), Pembagian
kuesioner tersebut akan saya
lakukan secara online menggun
akan google form sehingga
akan lebih efektrf dan efisien

dalam penyusunan rekapannya
( WoG - Komitmen Mutu ),
Setelah itu saya akan
menyusun rekapan hasil
kuesioner tersebut secara

objektif dan jika ada tekanan
dari pihak manapun, saya tetap
akan menjaga objektifitas
penyusunan rekapan kuesioner
tersebut ( Anti Korupsi)
Dalam penyusunan rekapan
kuesioner tersebut. saya akan
menggunakan teknik berpikir
kreatif untuk bisa lebih efektif

dan efisien dalam

menghasilkan rekapan
kuesioner yang beri^ualitas
(Komitmen Mutu )

Keterkaitan Substansi

Kontribusi Tehadap Tujuan
OrganisasI

6.
Antar pegawai di unit kerja
subbagian program dan produksi
TVR Pariemen DPR Rl

Kontribusi Tehadap Tujuan

Penguatan Nilai Organlsasi

m

Penguatan Nilai Organisasi
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1. 2.

7. Menyusun
Laporan Hasil
Kegiatan

3.

1.Melaporkan
pelaksanaan kegiatan
kepada mentor

2. Mengumpulkan
bahan-bahan yang
diperlukan untuk
laporan

3. Menyusun laporan
hasti kegiatan

4. Melaporkan seluruh
hasil laporan kegiatan
kepada mentor

Mata Pelatihan

4.

1. Surat Sebelum melakukan kegiatan
keterangan penyusunan laporan hasil ini,
melaksanakan saya akan melaporkan kepada
kegiatan mentor terkaitkegiatan akhir

yang akan saya lakukan
2. Laporan dengan hormat dan sopan
hasil kegiatan santun { Etika Publlk ),
t>eserta Selanjutnya saya akan
lampiran mengumpulkan bahan-bahan

yang diperlukan untuk laporan
secara jujur dan bertanggung
jawab (/^tl Korupsi),
Setelah bahan-bahan

terkumpul, saya akan
menyusun laporan dan
presentasi hasil kegiatan
( Akuntabilitas ), Terakhir
saya akan melaporkan seluruh
hasil kegiatan tersebut kepada
mentor ( Etika Publik), Hasil
dari adanya pembuatan
Integrated System Form Ini
juga turut mendukung program
pemerintah siaga COVID 19
karena tidak berkenjmun dan

tatap muka langsung
( Nasionalisme)

5.

Organltli^
6.

Pelaksanaan kegiatan penyusunan
seluruh laporan kegiatan yang
efektff akan mendukung pencapaian
visi Setjen DPR Rl yaitu mampu
bertanggung jawab atas tiap
tindakan , keputusan , dan
kebijakan melalui hasil laporan yang
dapat dipertanggungjawabkan

7.

Dengan pelaksanaan kegiatan
penyusunan laporan yang
bertanggung jawab. maka nilai
kode etik Setjen DPR Rl yang
Akuntabel dapat diperkuat
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B. Jadwal Kegiatan

TABEL 4.2 JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan
1. Konsultasi dengan Kasubbag

program & produksi TVR
a.MenentuKan agenda konsultasi
dengan kasubbag program &

jDroduksi TVR Pat1emen_
b.Koordinasi dengan penyelia

' bagian program TVR Parlemen
DPR Rl

c. Konsultasi dengan Kasubbag
program &produksi TVR
Parlemen

2. ^ Melakukan rapat internal terkait
kebutuhan pembuatan Integrated
System form pada proses produksi

_program TVR Parlemen
a.Melaporkan peiaksanaan
kegiatan kepada mentor
b. Membuat dan mengirim surat
undangan rapat internal untuk
pegawai di unit kerja terkait
kebutuhan pembuatan Integrated
System fonn pada proses produksi
program TVR Parlemen
c. Rapat internal bagian program
dan produksi TVR Parlemen
d. Penyusunan iaporan singkat
terkait hasii rapat internal
mengenai kebutuhan kebutuhan
pembuatan Integrated System

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan

3.

4.

form pada proses produksi
program TVR Parlemen_ _
Melakukan koordinsi dengan
bagian tim IT Internal TVR
Parlemen DPR Rl
a.Melaporkan peiaksanaan
kegiatan kepada mentor
b. Membuat surat permohonan
kebutuhan pembuatan Integrated
System fonn pada proses produksi
program TVR Parlemen
c. Mengirimkan surat permohonan
kebutuhan pembuatan Integrated
System form pada proses produksi
program TVR Parlemen
d. Menghubungi tim IT Internal
TVR Parlemen untuk Follow Up
e. Tim IT Internal TVR Parlemen

DPR Rl menerima infonnasi

kebutuhan pembuatan Integrated
System fonrn pada proses produksi
program TVR Parlemen
Membuat Integrated System form
pada proses produksi program
TVR Parlemen

a.Melaporkan peiaksanaan
kegiatan kepada Mentor
b. Berkoodinasi bersama tim IT

MEI

MEI

III

JUNI

IV III IV

JUNI

iV II III IV

JUU_
III

JULI

IV

II Ml IV
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5.

6.

No

7.

Internal TVR Pariemen teri<ait

format dan konsep user interface
Integrated System ^rm
c. Pembuatan proses coding untuk
pengaplikasian Integrated System
Fomi
d. Pengecekan intranet sebagai
media per^ggunaan Integrated
System Fonn di unit kerja TVR
Pariemen DPR Rl
Melakukan rapat sosialisasi
penggunaan Integrated System
Fonm di unit kerja TVR Pariemen
DPR Ri

a.Melaporkan pelaksanaan
kegiatan kepada mentor _
b. Menyusun surat undangan
rapat sosialisasi penggunaan
Integrated System Form yang
telah dibuat untuk pegawai di unit
kerja TVR Pariemen DPR Rl
c. Mengirim surat undangan rapat
sosialisasi penggunaan Integrated
System Fonmdengan tanda terima
d. Melaksanakan rapat sosialisasi
penggunaan Integrated System
Form
Melakukan monitoring dan
evaluasi pasca penggunaan
Integrated System Form
a.Melaporkan pelaksanaan
kegiatan kepada mentor
b. Menyusun formulirkuesioner
tentang penggunaan Integrated
System Form _
c. Membagikan formulir kuesioner
penggunaan Integrated System

Kegiatan/Tahapan kegiatan _

form pada proses produksi
program TVR Pariemen
d. Menyusun rekapan hasil
J<uesioner
Menyusun laporan hasil kegiatan
a.Melaporkan pelaksanaan
kegiatan kepada mentor
b. Mengumpulkan bahan-bahan
yang diperlukan untuk laporan
c. Menyusun laporan hasil
kegiatan
d. Menyusun presentasi hasil
laporan kegiatan
e. Melapori^an hasil laporan
kegiatan kepada mentor
f. Mempresentasikan hasil
rancangan dan laporan aktualisasi
diri dengan mentor dan coach
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F. Tabel 4.3 Evidence - based Isu dalam Rancangan Aktualisasi

NO. PROGRAM TANGGAL NARASUMBER PRODUSER DAN ASPROD KET

1.
PARLEMEN

BICARA

14 Januari 2021
Anwar Hafid/ F-PDEKOMRAT /

SULAWESI TENGAH/
Acong dan Laras

In House/

Ontime

21 Januari 2021
RIfqinizami/ F-PDIPerjuangan/

Kalimatan Selatan 1
Acong dan Laras

In House/

Late

29 Maret - 1 April 2021
AA. Bagus Adhi Mahendra

Putra/ F.PGOLKAR/ Bali
Acong dan Hilman

DAPIL/

Late

28 April - 1 Mel 2021
Dr. Sofyan Tan/ F-PDIP/

Sumatra Utara 1
Acong dan Hilman

DAPIU

Late

2.
PEREMPUAN

PARLEMEN

18 Januari 2021
Puteri Komarudin/ F-PGOLKAR/

JabarVII
Lambang, Mario dan Nana

In House /

Ontime

16 Maret 2021
Lisda Hendrajoni / F-

P.NASDEM/ Jateng IV
Lambang, Mario dan Nana

In House/

Ontime

23 Maret 2021
Andi Yuliani Paris/ F.PAN/

SULAWESI SELATAN II
Lambang, Mario dan Nana

In House /

Late

3. SUARA DAPIL

19Feb-21 Feb2020 Fathan/ F-PKB/ Jawa Tengah II Adry dan Roy
DAPIU

Late

22-26 April 2021 Jimmy Demianus Ijle, SH (A-

264/F.PDIP/Dapil Papua Barat)
Jaka

DAPIL/

Late

17-21 April 2021 1Komang Koheri, S.E. (No. 154/ Acong dan Laras DAPIL/
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F. PDIP/Dapll Lampung II) Late

24 April-27 April 2021
I Nyoman Parta (A- 232/ F-

PDIP/ Dapil Bali)
Adri dan Putri

DAPIU

Ontime

27-29 April 2021
Jimmy Demianus Ijie, SH (A-

264/F.PDIP/Dapil Papua Barat)
Sanika

DAPIL/

Ontime

1-4 Mei 2021
H.M. Salim Fakhry (A-265/ F.

Golkar/ Dapil Aceh 1)
Roy dan Nana

DAPIL/

Late

4.
MUTIARA

PARLEMEN

3 Febmari 2021

Johan Rosihan/ F.PKS/ NTB 1/

Sabar Menghadapi Ujian di Era

Pandemi

Acong dan Putri

In House /

Ontime

10 Februari 2021
Ledia Hanifa/ F.PKS/ Jawa Barat

1/ Menjadi Manusia Pembelajar
Acong dan Putri

In House/

Ontime

10 Februari 2021

Ledia Hanifa/ F.PKS/ Jawa Barat

1/cerdas literasi pilar kemajuan

umat dan bangsa

Acong dan Putri
In House/

Late

19 April 2021
Jazuli Juwaini/ F.PKS/ Banten 11/

zakat mal dan zakat fitrah
Acong dan Putri

In House/

Late

19 April 2021
Jazuli Juwaini/ F.PKS/ Banten 11/

Ramadan bulan diturunkannya
Acong dan Putri

In House/

Late
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Al-Qur'an" "tiga waktu mustajab

5. PSA IMLEK

Hillary Brigitta lasut/ F-P

Nasdem/ Sulawesi Utara
Adri dan Laras

In House/

Ontime

Cen Sui Lan/ F-P Golkar/ Kep.

Riau
Adri dan Laras

In House/

Ontime

Ichsan Soelistio/ F-PDIP/

Banten II
Adri dan Laras

In House/

Ontime

Charles Honoris/ F-PDIP/ DKI

Jakarta III
Adri dan Laras

In House/

Ontime

6.

PSA

MENYAMBUT

RAMADHAN

Pimpinan DPR Rl

Puan Maharani/ F-PDIP/ Jateng

V
-

In House/

Ontime

Sufml Dasco / F-P Gerindra/
Banten III

Adri dan Nana
In House/

Late

Aziz Syamsudin Golkar/

Lampung 11
Adri dan Calvin

In House/

Late

Muhaimin Iskandar/ F-PKB/

Jatim VIII
Adri dan Nana

In House/

Late

Rachmat Gobel/ F-P Nasdem/

Gorontalo
Adri dan Calvin

In House/

Late
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Agung Budi Santoso/ Adri dan laras

In House/

Ontlme

Novita Wljayanti/ Adri dan Putri
In House/

Ontime

Pimpinan BURT Evita Nursanty/ Adri dan laras
In House/

Ontime

Achmad Bakrie/ Adri dan laras
In House/

Ontime

Achmad Dimyati Natakusumah/ Adri dan laras
In House/

Ontime

Indra Iskandar Adri dan Calvin
In House/

Ontime

Kesekjenan

Damayanti Adri dan Putri
In House/

Ontime

Setyanta Nugraha Adri dan Nana
In House/

Ontime

Inosentius Samsul Adri dan Calvin
In House/

Ontime

7. PSA IDUL FITRI Pimpinan DPR Rl
Puan Maharani/ F-PDIP/ Jateng

V
-

In House/

Ontime
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. Sufml Dasco / F-P Gerindra/
Banten III Adri dan Nana

In House/

Ontime

Aziz Syamsudln / F-P Golkar/

Lampung II
Adri dan Calvin

In House/

Ontime

Muhaimin Iskandar / F-PKB/

Jatim VIII
Adri dan Nana

In House/

Ontime

Rachmat Gobel/ F-P Nasdem/

Gorontalo
Adri dan Calvin

In House/

Ontime

Agung BudI Santoso/
Adri dan laras

In House/

Ontime

Novlta Wljayanti/ Adri dan Putri
In House/

Ontime

Pimpinan BURT Evita Nursanty/ Adri dan laras
In House/

Ontime

Achmad Bakrie/ Adri dan laras
In House/

Ontime

Achmad Dimyati Natakusumah/ Adri dan laras
In House/

Ontime

Kesekjenan

Indra Iskandar Adri dan Calvin
In House/

Ontime

DamayantI Adri dan Putri
In House/

Ontime
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Setyanta Nugraha Adri dan Nana
In House/

Ontime

Inosentius Samsul Adri dan Calvin
In House/

Ontime

8.

PSA HARI

KARTINI 20 April 2021 DamayantI Adri dan Putri
In House/

Ontime

V Summary :

Dari 21 kegiatan Produksi Program terhitung mulai bulan Januari 2021 - April 2021 terdapat 12 proses produksi

yang mengalami keterlambatan dalam proses produksinya/ tidak sesuai dengan Due Date yang telah di tentukan

produser, hal ini menjadi pertanyaan besar dan tidak diketahui alasan mengapa hal tersebut bisa terjadi, karena selama

ini proses alur produksi maslh konvensional dan non formal , hanya mengandalkan Whatsapp ataupun berbicara saja

secara verbal, tidak ada media yang dapat menaungi atau memfasilitasi proses tersebut menjadi lebih praktis, aktual ,

dan efislen .
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4.4 Lampiran Surat Pemberitahuan Kegiatan Aktuaiisasi

SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTAKOOE POS 10270
TELP (021) 5715349PAX (021) 5715 423 / 5715 925. WEBSITE; www.dpr.goJd

Kepada:

1. Penyelia IT Internal TVRParlemen
2. Tm In/est TVR Parleman
3. Tm Editor & Grafis TVR Parlemen
4. Tm Program TVR Parlemen
5. Tim MCR TVR Parlemen

SURAT PEMBERITAHUAN

Sehubungan dengan dSaksanakannya Program Aktuaiisasi Pelat^n Dasar

Calon Pegawal Negerf Sipil di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR Rl tahun 2021«

makadertgan In! kamisampaikan bahwa ttrhttung sejak masa sidang V (8ma) tahun

2020/2021 (Mei 2021) dan saterusnya, akan dtbertakukan format baru daiam prosea

produksl program dlTVR Parlemen.yaitu dengan pengisian Integratod System Form

Yangtardapat pada websKa InternalTVRParlemen.

Hal ini aebagai bentuk penerapan gagasan aktuaiisasi Bimo Pratama Putra,

S.I.Kom guna mengoptimalkan proses dan kinerja dari kegiatan pasca produksi
program di TVR Parlenten DPR Rl.

Mohan keijasama darl rekan-r^n, agar penerapan aktuafisasl ini dapat
bermanfaat dan tarlaksana dengwi baik. Oamiklan surat pemberitahuan Ini dS>uat

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.Atas perhatiannya.kamiucapkan tertma

kasSt

Jakarta. 28 April 2021

Kasubbag Program dan ProdtAsI TVR Parlemen

B«vuSeti»di.S.ff>.

NIP. 197903262005021002

Dip^ndai dengan CamScanner

43



Gambar 4.5 Mook-Up ( User Interface ) Integrated System Form
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Gambar 4.6 Dokumentasi Konsultasi dengan Mentor dan Senior pada Unit Kerja

J

45



Gambar 4.7 Proses Koordinasi dengan Bagian Editior dan Gratis

Gambar 4.8 Proses Koordinasi dengan Bagian IT dan Injest
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Gambar 4.9 Proses Rapat Internal dengan Bagian Program TVR Parlemen

-v., .

.-I,

Gambar 4.10 proses Koordinasi dengan bagian Administrasi TVR Parlemen
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BAB V

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

TABEL 4.4 JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi sesuai pelaksanaan

No Keglatan/Tahapan Kegiatan ME JUNI JUL1

III IV I II III IV1 Konsultasi dan Review Pasca

Presentasi Rancangan Aktualisasi
dengan Kasubbag program &
produksi TVR
a.Menentukan agenda konsultasi
& Review dengan kasubbag
program & produksi TVR
Pariemen

b.Koordinasi dengan penyelia
bagian program TVR Pariemen
DPRRI

c. Konsultasi dengan Kasubbag
program & produksi TVR
Pariemen

Meiakukan rapat internal terkatt
kebutuhan pembuatan Integrated
System Form pada proses
produksi program TVR Pariemen
a.Melaporkan pelaksanaan

J5egiatan kepada mentor _
b. Membuat dan mengirim surat
undangan rapat Internal untuk
pegawai di unit kerja terkait
kebutuhan pembuatan Integrated
System Form pada proses
produksi program TVR Pariemen
c. Rapat internal bagian program
dan produksi TVR Pariemen _
d. Penyusunan laporan singkat
terkait hasil rapat internal
mengenai kebutuhan kebutuhan
pembuatan Integrated System
Form pada proses produksi
program TVR Pariemen
Meiakukan koordinsi dengan
bagian tim IT Internal TVR
Pariemen DPR Rl

a.Melaporkan pelaksanaan
kegiatan kepada mentor
b. Membuat surat permohonan

III IV I II
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4.

5.

kebutuhan pembuatan Integrated
System Form pada proses
prqduksi program TVR Parlerrien
c. Mengirimkan surat permohonan
kebutuhan pembuatan Integrated
System Form pada proses
^roduksi prograrii TVR Parlemen
d. Menghubungi tim IT Internal
TVR Parlemen untuk Follow Up
e. Tim IT Internal TVR Parlemen
DPR Rl menerima informasi
kebutuhan pembuatan Integrated
System Form pada proses
produk^ program TVR Parlemen
Membuat Integrated System Form
pada proses produksi program
TVR Parlemen _
a.Meiaporkan pelaksanaan

I kegiatan kepada Mentor
b. Berkoodinasi bersama tim IT

j Internal TVR Parlemen terkait
format dan konsep user interface

' Integrated System Form
c. Pembuatan proses coding untuk
pengapiikaslan Integrated System
Form

d. Pengecekan intranet { Trialand
Eror Utility) sebagai media
penggunaan Integrated System
Form di unit kerja TVR Parlemen
DPR Rl

Melakukan rapat sosialisasi
penggunaan Integrated System
Form di unit kerja TVR Parlemen
DPR RJ _
a.Meiaporkan pelaksanaan
kegiatan kepada mentor _
b. Menyusun surat undangan
rapat sosialisasi penggunaan
Integrated System Form yang
telah dibuat untuk pegawai di unit
kerja TVR Parlemen DPR Rl
c. Mengirim surat undangan rapat
sosialisasi penggunaan Integrated
System Form dengan tanda terima
d. Melaksanakan rapat sosialisasi
penggunaan Integrated System
Form

e.Melakukan Pengapiikaslan
Program Aktualisasi {sesuai
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6.

7.

dengan PIC yang telah ditentukan)^
Melakukan monitoring dan
evaluasi pasca penggunaan
Integrated System Form
a.Melaporkan pelaksanaan
kegiatan kepada mentor
b. Menyusun formulir kuesioner
tentang penggunaan Integrated
Systern Form
c. Membagikan formulir kuesioner
( Google form ) terkait pasca
penggunaan Integrated System
Form pada proses produksi

; program TVR Parlemen
d.Menyusun rekapan hasil

I kuesioner
e.Melaporkan hasil rekapan
kuesioner ke mentor

jf.Membuat video testimoni pasca
' dilakukannya pengaplikasian
I Integrated System Form

Menyusun laporan hasil kegiatan _
a.Melaporkan pelaksanaan

I kegiatan kepada mentor
b. Mengumpulkan bahan-bahan

I yang diperlukan untuk laporan
c. Menyusun laporan hasil
k^iatan
d. Menyusun presentasi hasil
laporan kegiatan _ _
e. Melaporkan hasil laporan
kegiatan kepada mentor _
f. Mempresentasikan hasil
rancangan dan laporan aktualisasi
din dengan mentor dan coach_

• j

i.i
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B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

Berikut meajpakan rincian dari tujuh tahapan dalam proses kegiatan aktualisasi

saya , yaitu Optimalisasi Kinerja Proses Produksi Program di TVR Parlemen DPR Rl

melalui Integrated System Form , dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah

SWT dan dukungan dari mentor , coach , rekan-rekan cpns lainnya . serta seluruh

stakeholder terkait yang turut serta mensukseskan kelancaran dari pelaksanaan

rancangan aktualisasi ini, mulai dari awal hingga akhir proses aktualisasi . berikut saya

lampirkan rinciannya beserta evidence dari masing-masing tahapan kegiatan terkait

rancangan aktualisasi yang saya buat.

Penjelasan tahapan kegiatan ini terbagi kedalam empat tahap laporan mingguan ,

yang masing-masing minggunya terbagi ke dalam sepuluh hari kerja , dan terdapat 7

tahapan utama dan 42 subbagian aktifitas yang kaitannya dengan kebutuhan

perancangan awal hingga proses pengaplikasian serta evaluasi pasca penggunaannya.

Selain laporan mingguan yang jumlahnya adalah empat minggu laporan , penulis

lampirkan juga form konsultasi dengan mentor dan coach , yang masing-masing

tahapan terdapat catatan terkait rincian tahapan kegiatan per minggunya , sehingga

laporan ini merekap bukan hanya gambaran umum dan khusus dari rancangan hingga

pengaplikasian kegiatan aktualisasi yang penulis buat , tetapi juga lengkap dengan

evidence yang terlampir dalam bukti foto , cuplikan chat di whatsapp , undangan rapat

koordinasi, dan bukti laporan singkatdi setiap kegiatan yang penulis jalani.

A.1 Kegiatan Minggu Pertama

Pada minggu pertama pelaksanaan kegiatan aktualisasi, ada empat kegiatan yang

penulis lakukan , yaitu yang pertama adalah melakukan review terkait hasil presentasi

rancangan aktualisasi sekaligus berkonsultasi bersama rekan-rekan cpns lainnya ,

untuk saling sharing terkait , rencana aktualisasi dan tahapan kegiatan kedepannya .

selain itu penulis juga membuat undangan rapat koordinasi dengan seluruh stakeholder

terkait , sekaligus membuat surat penugasan yang sudah di konfirmasi oleh mentor,
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untuk memberikan informasi kepada stakeholder terkait untuk dapat saling membantu ,

berkoordinasi , dan bekerjasama dalam seluruh proses kegiatan aktualisasi dari awal

hingga akhlrsampai dengan keberlangsungan proses kerja kedepannya .

Selain itu , penulis juga langsung melakukan koordinasi dengan bagian yang

paling substantif dalam kegiatan aktualisasi ini , yaitu pra koordinasi dengan bagian IT

internal TVR Parlemen , untuk membicarakan desain user interface dari e-form pasca

produksi yang akan dibuat.

Nilai-Nilai ANEKA dan tiga mata pembelajaran lainnya terlampir dalam poin tabel

4.1 disitu tertera lengkap baik kontribusi dengan unit kerja , nilai dan tujuan serta visi

misi institusi yaitu Setjen DPR Rl
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENOERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP.(021)5715 349 FAX (021)5715423/5715 926 LAMAN:wvw.dpr.QOW

Uporan Aktuatllsasi MingguKe>l

Nam* : Bfme PratMna Pulra

MP :1991073120»121002

UfiMKcr)* :T>mP»rlefflen

iw :Tin|ginvaintefnitMtavantanvancdiRtfunpadaTVltPartefflcnOPIlM

Gatnan tOptimaBmiOiwIaRreiEiPredukilfnieramdlTVltPsilemeoOMlW

Mftalui Irttgnte^ System fcm

No. Ka«iatan CvMancc

I. VtcUkukan Renew dcngan Kasubbag TVR
Pvtemen tetkaii pasca dtlakukttinyaprcMstasi
moangan aktualisasi

2. Membual nxrai penibcritahuan tugas du
^elakulcan npal Inlemat antar bagian lerkail
Wetnbuatan ranomgan alciualtsasi

T ' *

3. bcrisoordinasi dcnganbagianIT intcmat tcrVait
tancangon User Interface Design yangakan di
Mikasikan podaprodukrancangon akmalisasi

Coteh

0-
Mra Cakn Buana, M

MP.199010032018011001

Jakarta. 17 Md 2021

Mentetahu^

Mentor

Bayu SetMI. SJP
Nn>. 19790326200S021002

Oipindai dengan CamScanner
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S&t

Do^
Ltmphia
Hal

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5716 349FAX (021) 5717 423 / 5715 925. WEBSITE: www.dpr.90.W

Diw

Segen

Jtkani. S Mei 2021

IMangui KoofAmnt ^mihiaian fbnn pidi prosa pfOdidBi
proinn TVR Pvkmca DPR U

Yth:

1. Pc«}-ella IT A Injcst
2. Pe«ytlia Editor & Cnfb
3. Keordiuler Prognm
4. Tim Profniin A Predaksl TVR Pirkam DPR RI
5. PtajrelkMCR

BLMafli

Bosmm ini kiini umpaikin dengan bonrui, (Msn nngica OpUmalisasi kine^ proses produksi propn
tfiTVR Partemcn DPR RI metalui tmegraiedfysttmForm.

BMla kami tncngundtf^ Mudm umuk meniMiri np«koonSfMi pida:

Htfi :Jua*ai.7Md202l
Pukul : 13.00 WIBt/dsdesii
T«nip« :Runs R«patKabag TVR pv1emen,Nusanur«tV DPR RLSen^ut.Jakiru

Sefai^gtndengan itu, diharapkan kehadiran sKidant dalam Rjpal Koordinasi tmebut.
Atas potatiandan kaja samanya, kami ucapkaa lerima kasiK

Kasubbag Program danhodidai TVRPackmen.

-"-"^SctfaulLllP
NIP.l979032<2O0SQ2l00a

Dipindai dengan CamScanner
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SU8R0T0 JAKARTA KODE POS 10270

TELP i021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 / 5715 925. WEBSITE: www.dpf.go.W

LAPORAN SINGKAT

HariH'utgga)
Waktu

TempM
Acan

JumX S Mei 202t
n.OOWIB

Ruang Kasubbag TVRPvicmen, Nusnun IVDPRRl,Senqwi, Jaknu
Rapet Koordimsj PenfiyuM r.«gfn Pembuaon btugraud fyttm/erm

IL

IIL

PeadahaluB

Berlcenaan dengwt peliksanaan aktualisasi dalam Latstr CPNS yang diselenggarakan
lahin 2031 guna melaksanaLin tugas pokok jumalts berdsssrkan SKP (Sastnn Kinaja
I^gawai) untuk kbih mengoptimalkan kinerja selunih bsgian icrlcait dalain proses
produksi prognm TVR Partemen DPR Rl khusuuiya dalam kegtaian pasca produksi.
yang datom ha! in perlu melakukan pengajuan gagasan kepada mentor ickaligus
kasubbag program dan produksi televisi.

Knlmpalan/KqtulBsao
1. Mendukung adanya gagasan tde Optimalitasi kinoja prosa produksi propam

TVR ParlemenDPR Rl melaluiInicgratedSystemForm
2. Mendukungdiadakamya rapat koordinasi denganstakeholder lerkaH.
Penstop
RapM ini sdeni piiod IM5 W1B

KBabbagPrepamdKi Produksi TVRParlemen,

Bay S«liadLS.IP

NIP. i9790326200S02l002

Dipindai dengan CamScanner
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN JENOERAL GATOTSUBROTO JAKARTAKODE POS 10270

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 / 5715 925. WEBSITE: www.dpf.goJd

laporan singkat

:Juin*«.7Mei202t
Waktu : 13.00 W1B

Tempat :KuangR«{MilUbi^TVRPiriemen.KaantarafVDPRRI. Saayiii,Mcifto
Acaoi : Rjpat ICoonfinMi CUMin Panbuttan iMgrmtdSysimform

L PmdahalHflB

Beriunaan dengan pelaksanaan aktualisasi dalam Latsar CPNS yang diselenggarakan
uhun 2021 guna melaksanakan tugas pokok jumalti berdastrfcan SKP (Sasaran KJnetja
Pegawai) untuk lebih mengopilmalkan kinerja seluruh bagian terkait daJam proses
produksi program TVR Parlemen DPR RJ khustanya dalam kegiatan pasca pioduksi,.
Yang dalam haJ bi. diperlukan rapai koordinasi amara Koordinaior fT dan IngeA,
Koordinator Editor don GraRs, Penyelia Program (Produser, Asprod dan Rundown) dan
tim Master Control Room ( MCR )
Kcsinpalan/Krpatman
1. Menyetujui diberlakukannya gagasan tde Optinulisasi kineqa proses produksi

program diTVR Parlemen DPR RJ ntelalui Jnteff-atrd ^em Form
IL Mendtikung diberiakukannya pembuatan dan pengaptlkaslan pen#una»i btt^attd

Formdalamproses pascaproduksi progniBTVRParkiMP DPRRi
ItL Penstap

Rapaiini selesai pukul 15.00WIB

Kasubb^PropamdanPradidsi TVR P»)eaai»

BaYiSKtiaJLg.lP

NIP. 19790326200S02I002

Oipindai dengan CamScanner
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SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELP(021)5715 349 FAX (021) S715423 / 5715 925. WEBSITE : www.dpr.go.id

OAFTAR HAOm RAPAT KOORIHNASt

*^timaUsasi Idocrja prases prodilui prognim diTVR hirkmcn DPR R1

iiitegntedSyjttm Fcm'

Tantt«l:07McI 20U

No Nama Jabatan Paraf

1. Rottiy PenycUa IT ft Ingot

2, Fodian Penytlia PosproedWr

y UmH Penydia OraTts

4. iohan KoordiiMor Prosram

S. Adri Preduser Program TVR Parkmen

6. Uns A»pi«d Program TVR Paricncn

7. NandaP PenyelUMCR

8. Bimo PrMama Pwtn CPNS/JuniaBs

#•

KepaUSubbagian Program dan Produksi TVR Pademen

BavuS«ti»dt,SJP

NIP. 197903262005021002

Dipindai dengan CamScanner
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USER INTERFACE DESIGN (Gagasan Integrated Systemform)

"ssTtr —

'joU. Wa
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DOKUMENTASI KONSULTASI DENGAN COACH & RAPAT KOOROINASl DENGAN

STAKEHOLDER TERKAIT

m
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 42315715 925, WEBSITE :wvwy.cfpr.90.id

Dims

S^ett

Jakarta, 2 i Met 202 i

Silit

DenjM
Lampinn
Hal Uadangan Rapai Sosialisasi Pcng^ikasian Integrated System Fom

Yth:

1. KepaU SubBa|^ Pr»tniBi 4aa Pradnksi
Z. Koordinalor Pn»|tam

3. Koordinalor Editor & GrmOs

4. Peit)'cUa IT & Injeit

THl^kmrin

Bmanu ini Isami sampaikan dcngan bonnal. berlcnaan dcngaii Suvan Kcija BifO
PcmbcrHaan Sckrttariat Jcndcral DPR Rlicbagaimana dalain Pcraiuran Sckrctoris Jcnderal DPR
Rl No 10 lahun 2021 Icniang Rcncana Stralegis Sctjcn DPR RI Tahun 2020-2024 untuk
mcningkatkan kincrja dalam proses produksi program di TVR Parkntcn DPR Rl , lla! Icrscbul
mcrupakan Rancangan Aktualisasi Pescrta CPNS TVR Parlcmcn a/n Blmo Pralana PiHra

kami mcngunjang saudara untuk mcnghadiri rapat sosialisasi pada:

(lari tJuiwat.ii^Mci2021
Puknt : 10.00 WIBs/dsdcsai
Tefflfial ;RuangRapaiKab^TVRP#rkmen,NtMntaf»IV|»RR1.8««yM.M«tt

Sdwbungan dengan Hu, diharspkan kehadiran saadara dalam RapM KoocdiaMi lOMbat
Atas pobatian dan koj* tamai^ kaioi ucapkan tctisa kasth.

Kcpala Tclevisi dan Radio Parlemen.

NIP. I96S09101

OipiTKlai der>ganCamScarvter

62



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 42315715 925. WEBSITE : vrww.dpr.go.id

Laiaplraa N*au UadaagM:

Nima Jabatan

1 Baytt ScUadi, SIP Kqxila Sub Bagian Pnnrim dan Prodnkii
2 Johan Datuur Alan Koordinator Progam
3 Robby Pcnyciia IT & Iqjest
4 Ferdiaa Pcnyctia Pospro Editor
S IwaoH Pcnytlia Gtaiu

Dipindai dengan CamScanner
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A.2 Kegiatan Minggu Kedua

Di minggu kedua , ada tiga kegiatan yang penulis lakukan , yang pertama yaitu

pembuatan integrated System Form atau yang penulis namakan e-form pasca produksi

TVR Parlemen , setelah minggu sebelumnya melakukan desain user interface yang

penulis komunikasikan langsung dengan tim IT internal TVR Parlemen , berkoordinasi

pair to pair membentuk adanya konsensus antara apa yang saya susun dan

rencanakan , sesuai dengan hasil akhir yang diharapkan , selain itu juga dengan

berkoordinasi dengan masing- masing stakeholder , membuat saya semakin paham

akan segala kebutuhan apa yang di butuhkan oleh masing-masing bagian terkait, yang

nantinya akan di masukan ke dalam integrated System Form .

Setelah proses pembuatan e-form pasca produksi selesai , maka langkah

selanjutnya adalah melakukan proses sosialisasi dengan seluruh bagian terkait . dan

turut mengundang kepala subbagian TVR Parlemen dalam proses sosialisasinya ,

selain menjelaskan langkah-langkah dalam pengaplikasian e-form tersebut , penulis

juga menjelaskan latar belakang , tujuan , dan harapan akan keberlangsungan di

langkah selanjutnya dari pengerjaan proses produksi program di TVR Parlemen .

Setelah melakukan proses sosialisasi , sebelum dilakukannya proses

pengaplikasian dari e-form tersebut di dalam sistem internal TVR Parlemen , penulis

melakukan trial testing and eror yang tujuannya adalah untuk melihat apakah form yang

dibuat , langkah-langkah , mekanisme by sistem dari keseluruhan proses

pengaplikasian form tersebut dapat berjalan dengan baik dan tidak terdapat kendala

yang berarti.

Nilai-Nilai ANEKA dan tiga mata pembelajaran lainnya terlampir dalam poin tabel

4.1 disitu tertera lengkap baik kontribusi dengan unit kerja , nilai dan tujuan serta visi

misi institusi yaitu Setjen DPR Rl
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925 LAMAN; www.(Jpf.go.kl

Laporan AktualltsasI MInggu Ke'2

Nama Blmo Pratama Putra

NIP 199107312020121002

UiAKaiJa TVRParlemen

tsu Tlf^Elnva IntensiUS tayanian yanf di Rerun pada TVR Parteman DPR Rt

Gagasan Optima&sasi Kincrja Proses ProAiksl Program dl TVR Parlaman OPR Rl
Meialul hittgrated System Form

No.

].

Kedatan

viembual !nicgrateJSystem Form (E-foiro )
Toda lamon website internal TVR Parieinen DPR
R.1 menu produksi procmm

Evidanc*

TerlamfMr dibawah

2. Vfelokukan sosi&iisasi denganseluruh
Stakeholder terkait rancangan akiualisasi yang
ikan diaplikasikan dalam proses kctja pasca
[)roduksi procram di TVRParlcmcn DPR Rl

Tertam(rirdtbawih

3. Vfelakukon lesting trial anderordari proses
sengaplikosian system Integrated System Form

Terlompirdibowrii

CoKh

6-
Indra Cakra Buana.

NIP.199010032018011002

Jakaru. 27Mei2021

Mencetalnit,

Mtntof

BayuS«tiadl. S.IP
NIP.19790326200S021002

Dipindai dengan CamScanner
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SCREgNSHOOT HASHSHARING VtDEO TUTORIAL TATA CARA MEWGGUNAKAN INTEGRATID
SYSTEM FORM PI SELURUH UNtT BAGIAN YANG BERKAtTAN

Mas Jo Editor TVR...

HARIINI

# Pesan dan panggilan terenknpsi secara end-to-end
Tidak seorang pun di luar chat ini, termasuk WhatsApp,
yang dapat membaca atau mendengarkannya Ketuk

untuk mfo selengkapnya

^ Ditervskan

:0'i 2021-05-19-16-02-30.mp4

10 1 ? -y/

httpy/10.33.0 10/sistemtvr2018/
111 yy

Itu video dan link nya bisa di share ya
mas di group editor katau mlsal ada yang
ditanyakan bisa WA ke saya isiwv/

TerlmaKasih
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Yawdah gpp jd nya cuman 9 uy ^

Oke oke '

. - ' HARllNI
. (« •

Maskris vjv^s//

Inl ak kirimin video tutorial nya ya k s-j

Buat ngisi form tadi • •s •

Biar bisa di share ke temen2 ingest yg
lalnnyamas i v. ^

P Q 2021-05-19-16-02-30.mp4
?. MP4

Okemakasih n.oi

\b 5'1

W'iW"
Nanti ane share '

TVPKrii

Nantt ane share

I Okemassippmakasihbyk i

Oke sama2 t i o ,
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. f Program Produksi 2019
WS* Alda. Kaisar se^ien, Kak, Kalvin, Lara.

TTSTib.OU NomiSi b

Full Virtual:
' I.BaiegJam 13.00& 15.00

Terimakasih

+62 812-8785-0014

0&.09

~T .itVAiA3fis5^

MASbayu TVR DPRRl
Live;

1 10.00 Paripuma (live report setelah Super) j;
2.12.00 (setelah paripuma) Pansus RUU La- U^

SiapMasBayu 08t9;.

Asalamualaikum rekan-rekan program,
terkait rancangan aktualisasi saya untuk
e-form pasca produksi program, berlkut
saya kirimkar) video tutorial pengisian
form yg bisa di akses pada link website
Internal TVR. \ i-

o Q 2021-05-19-16-02-30.mp4
f.'. 1 > .u ^

http://10 33 0 10/sistemtvr2018/
v6'

Link nya tersebut diatas ^

Apabila ada kendala atau ada yang perlu
ditanyakan, dapat PM ke saya ya.. atas
perhatiannya saya ucapkan tehma kasih
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KEGIATAN SOSIAUSASI INTEGRATED SYSTEM FORM PI UNIT BAGIAN TERKAIT SESUAI
OENGAN JOBDESK NYA MASING-MASING
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A.3 Laporan Minggu Ketiga

Pada minggu ketiga , adalah saat nya untuk melakukan proses pengaplikasian
hasil dari aktualisasi yang penulis buat , yaitu Integrated System Form yang

menggunakan hasil produksi program dari awal bulan Mei hingga pertengahan bulan

juni 2021 , hal ini menjadi perhatian yang cukup krusial dari penulis , mengingat minggu
tersebut adalah puncak dari proses yang selama ini dilakukan , memastikan seluruh

bagian terkait sudah memahami alur dan proses dari pengisian dan tata cara kebijakan

form pasca produksi tersebut , maka dari itu penulis juga selalu turut serta di setiap

proses pengaplikasian e-form pasca produksi tersebut , selain itu penulis juga
melakukan review perdana dan pra evaluasi yang tujuannya adalah untuk melihat

kesulitan apa saja yang dialami oleh masing-masing bagian terkait.

Selain itu penulis juga membuat surat review dan melaporkan poln-poin penting

apa saja yang akan disampaikan dalam agenda rapat konsultasi per minggu dengan

mentor dan coach, sehingga kedepannya dapat dilakukan proses koreksi berkala dan

menetapkan pertanyaan apa saja yang akan diberikan pada proses monitoring dan

evaluasi di minggu ke empat nantlnya .

Nilai-Nilai ANEKA dan tiga mata pembelajaran lalnnya terlampir dalam poin tabel

4.1 disitu tertera lengkap baik kontribusi dengan unit kerja , nilai dan tujuan serta visi

misi institusi yaitu Setjen DPR Rl
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6i|Man

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENOERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELP. (021) 5715349 PAX. (021) 5715423/5715925 LAMAN : WVKW.dpr.go.M

Laporan AktualilsasI MtngguKe-3

: Mmo PratMTw Putrs

SS9910ni2020121002

:T\^Parlemtfl

: Tbigginva tntcrofustayanpn V*** ARerun pada TVR Parlemcn DPR M

: Optkninsasl K)ner)a Proses Produksl Prosram TVR Ptriemen DPft Rl

MetoMIntegrated SystemForm

No.

L
Kegiatafl

^akukan 4effen dari penggunaan Integroted
tystem Form dalam proses produksi profram

Evidanct

rerlampir dibawah

2. Membuat surat review dan pra cvalausi pasca
iHgunakannya Ifitegroted System Form

Tertampir dibawah

3. Jerkoordinasi denganseluruh StekehoUer
Terkait. kendala apasajaselan^a proses
»eneapiilia»an Meorated System Form

rerlampir tfbavah

Coach

0^
MraC^Bu«f>a,M.S

MP. 199010022018011002

Jihana.»Juni202l

MenteuhtH.

Mentor

Bayu SetiadI, S.IP
MP.1979Q326200S021002

Dipindai dengan CamScanner
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Den^
Lunpinn
Kal

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KOOE POS 10270

Tap (021) 5715 349FAX (021) 5717 423 / 5715 925. WEBSITE; www.dpr.goJd

Dinas

Segera

Jakafla,4Juiu202i

Uodtngan Rapai Evtluui poses penggunaan liuegratedSysttm Form

Yih:

1. PeaycnR Procram dan Prodahsl
2. Tim IT A Incest TVR Pirlemca
3. Tim Rdilor & Grafis TVR Paricmm

4. Tim Program dan Produksi T\'K Parkwn

Pi

B«kenaan dengan pdaksoan gagasan Optimalisasi ktncija proses produksi program di TVR
Parletnen, guna mcndukung Sasaran Kineija Pegawai yakni meminimalisir komunikasi langsung dan
mengoplimalkan koordinasi antar bogian teriait dalam proses produksi propam dengan menggMnakan
e>ronn ptsca produksi program yang lerdapai poda website iraeraal TVR Paricmen, maka kami
mengundang saudara umukmen^udirt rapaikoordinasi pada:

Hari ; Selasa, 8 Jimi 2021

Pukul : 10.00 WIBs/dseleui

Tempal ; Ruang Rapat TVR Partemen. Nusaniara IVDPR Rl.Semyan. Jduna

ScN^gan dengan Hu. dihaiapkan kehadhan saudara dalam Rap« Evalutil tcncbut Ata
pohaiiandankeijasamaiQra. kami ucapkM lerima kasiK

Kepala Sub BagianProgram dan (Voduksi TV

BavnSeltodi.S,IP

NIP. I9790326200S02I002

Dipindai dengan CamScanner
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KOOE POS 10270
TELP (021) 5715349FAX (021) 5717423/ 5715925,WEBSITE : wvw.<Jpf.90.tf

Lanpinfl Nana Uadinfin:

No Nam JabaUa

I JohM) Penyelia Program ft ProdiAsi TVR Pariemcn
2 Robby, Suluh. adit, krisda Tim IT & IngesiTVR Partemcn
J Perwakilan Tim Edilw & Onlit Tim Editor & Grafts TVR Paricmetj
4 All Asprod & I^oduser Tmti EdilorNaskah TVR Pariemen

5 PerwakiianTim Rundown Tim Rundown ft MCR TVR Pvlemen

Dipindai dengan CamScanner
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KOOE POS 10270
TEIP (021) &715 349FAX (021) 57U 42315715 925.WEBSITE: www.dpr.go.id

Jakarta, I Jud 2021

LAPORAN SINGKAT

Hari/Tanifal :Seias8,8JOTi202l
Wakni : 11.00

Tempat iRuangKasubbagTYRParicmcaNusantira IV DPRRI.Senayan. Jakarta
Acan : Rapai Pra Evahiasi pasca pengaplikasian tnitgroK^Syuem Form

L Pendahaluan

Bcrkenaan dengan dtsckngs^rakannya proses pengaplikasian prcfM aktualisasi dalam
DiV1« Latsar CWJS DPR RI 2021. yaitu mcngopiimalkan proses pasca produksi program ,
dengan menggunakan e-fonn hie^aicd Sysiem Form yang dapal menghubun^un
keseluruhan SttAeMdtr tctkait di daUnmya . yang dalam hal ini adalah Utianyi dengan
proses pra eMtuasi dondiaplikasikannya IntefrcatdSystem Form tersebul.

IL Kcslmpabn
1. Adanya e*form Initgrafed System Form yang digunakan umi4 meUkukan proses pasca

produksi sangat membantu seiuruh bagian tertuut , kareaa selain ludoh by sistem ,
terdapai juga remindtr dan jan^ wakni pengeijaan yang ler recorv/Jelas dl dalam fonn
ICTsebuL

2. Tetap melakukan pendampingan . apabila ada tim kaja di unh koja lerkait mei^Iami
kesuHutn dalam proses pengeijamya.

i. Ofoniiing memory, memmimalisir komak lat^sung, dan mompu ifipMau otdi
lerkait jupmemudahkan dalam proses review kine(}a di masing-masing bagian

lU. Peastap

RapM httaeksai poicui: n.4S WIB

KepaU SiABagian Program dan Produksi TV

NIP. 197903262003021002

Dipindal dengan CamScanner
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1

I

fOTO 1 Mview OAN tVAlUASI TAYANGAN PROGRAM MtlAlUI MCR

F0I0 2 RiVKWDANlVAtUASiOft.GANi'fNVEuAPRCKjRAMa PROUUKSt

Dip4nauideiigan CamScanner
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iiBsufwi* I'lJi • J^a. mHHHUII

fOTO 3 REVIEW DAN rVAlUASI DENCAN PENYEIIA FDfTOA ft CfUfIS

Dipindai dengan CamScanner
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1. Dokument4i. chat (teo«an RC tertaa b^g.-n fd'tor Prod.A.. ProKfam

is/las Jo Editor TVR...

Ini cJaftor cvri-tall editor . udaH
t3isa okstjs wel> nya todl mas
puovvorctnyu : 1 B

M«rl Int

f>arl«rr>«rt blcara kurnla«IHi

K/las Jo

LiciaH cJi Uuatin

CiTiaMnya

Okec toriniQ kaslh maa taimo o-., ne ^

Tacii njo mas «cJitor program nya

rs/lns nclln , afwart . ir«t|:j .

Bior ak daftuitr* emallnya

m^nsi.ip(>ort xiHtuallsast tuo<*^ cpoa
ktj ojo riion ot>ts ut ucJa^i hwkwk , «,

Adtn, afwan. irep. f«rdy«r», windy, rayl,
brian, Ikbar. pulrl. dloti. prao. syamsul.
sendi. t>ayu. ganda, omen, putri, Hanum.
yono • '» ><-»

Ok«» mnknnm ma» |o

eg) |<etik po^att

1

Is

•lid
'V £

Oifuiviiai dengan CamScaruief
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2. Dokunwntasi hasJ chat dengan bagun (T can irg»»^j ?e'kait ofa evjiuasi alitualiiasi

Udah

Udh gw bu4)tin ,

Bisa loQtn s»kamno •" *
Ok* mas robby m«tttjr nuwun

Oka? mas

Ad.n, afwan. »r«p, r«>rdyan. wtndy. rayJ.
brtan. tkbor, putri. titon. pros, syameul
sanoi, bayu. gandci. ortwv piitrl. hanum
yono '

llu yQ «ditor program mas fobby .

Maksudnya -.m, n

Vq udaf> »ni yo ntos

Udn

Oka mas , , •

Dipindai dengan CamScanner
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A.4 Laporan Minggu Ke Empat

Pada minggu ke empat, penulis melakukan proses monitoring dan evaluasi terkait
kegiatan pasca pengaplikasian Integrdted System Fortn di minggu ketiga , penulis
menyusun daftar pertanyaan apa saja yang akan diberikan dalam format google form ,
setelah menyusun pertanyaan , penulis melakukan koordinasi dengan mentor terkait
pola dan daftar pertanyaan tersebut.

Setelah itu , penulis juga membuat surat penugasan dan surat tugas terkait tugas
pengisian google form , yang diisi oleh seluruh stakeholder terkait, setelah melakukan
informasi dan memberikan link pengisian form monitoring dan evaluasi , penulis
melakukan proses review dan resume pasca pengisian form tersebut. selain itu penulis
juga melaporkan hasil kesimpulan dan analisis tersebut ke dalam laporan singkat dan
menginformasikan serta mendiskusikannya dengan mentor dan coach .

Selain itu , penulis juga melakukan pengambilan video testimoni perwakilan dari
masing-masing stakeholder terkait, bagaimana manfaat, apa saja yang harus dibenahi
dan kritik saran pasca pengaplikasian Integrated System Form.

Nilai-Nilai ANEKA dan tiga mata pembelajaran lainnya terlampir dalam poin tabel

4.1 disitu tertera lengkap baik kontribusi dengan unit kerja , nilai dan tujuan serta visi

misi institusi yaitu Setjen DPR Rl
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JtN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP.<021)5715 349 FAX (021)5715 423 / 5715 925 LAMAN; VKWW.dpr.QOJd

Laporan Mctuillbasl MHnggu Ke-4

Nam* : Une Pratima Putra

MP :199107112020121002

UmtRcrla tTVKPariemen

tsu :Tlngginva im«n$itas taysnfan ysng A Plenm pad* TVR Partemen DPRM

Gafuan :OptimaAsasilSnerja Proses Pn)duksiPra«ramdi TVSParlem*nOPflM

Mdakii Integrated System Pom

No. Kcfiatan EvMance

1. Vlembuat form monitoring dan evaluasi dcDgan
nenggunakan google form

Terlampir Dibawah

Z Mcnginfonnasikan kc seluruii s(akehold«r terkait
nengcnai pcngisian form moniioring&. evaluasi

TertaoqwrDibtwab

3. Vlelakiikan review'dan merangkum dari hasQ
)cngi5ian evaluasi meUUui googic form

Tertampir Dibowah

4. Vfembuai video icstimoni tcrkaii hasit dari pm
;>engaplikasian IntegratedSysmmForm

Tcriampir Dibawvih

Coach

0^
Mra Cakra Suana,

NIP. 199010032018011002

Jakarta. 14 liMl 2021

Menfttahul,

Mentor

iSetUdi.S.IP

MP. 19790326200S021002

Dip^Klai dengan CamScanner
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DeiajM
Uoipina

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 42315715925. WEBSITE: vift»w.dpf.90.W

Jikaru.9 Juni 2021

Dims

pen^siMi Google form evaiutti pasca pensaplikasUn Sysitm Fcm

Ylk!

I. Tin Program daa Prodakd
Z. Tim IT & l»Rc« TVR Parkmta
J. Tim Editor & (IrafH T\'R Parkmn

DiJafcarta

Bcrfcenaan dcngan pclaksaan gagasan Opdmalisasi kinei^ proses produksi propam di TVR
PariemeR. {iiiu meodukiing Sasaran Kincija Pegawai yakni meminimaiisir komunikasi langsung dan
tnengoplimalkan koordinui awar hagian terkait dalam proto produksi program dengan mcnggunakaa
t-form pasca produk-ii program >ang icrdapai pada wvbtiie imemal TVR Parkmen. maka kami
mengMftdang saudara uniuk mcngtiadiri rapat koordiraai pada:

Hari

Pukul

Tamfal

Jwnai, 11 Juni 202t

Jam Keija Efektlf (08.00 -15.30 W1D)
TVR Partemen. NusaMan IV DPR RUScn^wi. Mum

Sehubungan dengan ku. dihsrspkan kctediaan saudan uniuk men^i form evaiuasi yang idA
dihiat lersebuL Atasperitatian dan keijasamaiQv. kami ucapkan terfrna kasih.

KcpateS«b Bagin Pwgnm dan Prodakil TV

Bay SfHadL RIP

NIP. I4790J262005021002

Dipindaidertgan CemSc«rmer
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Hari/Tanggal
Wdni

TonpM
Aean

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHUAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KODEPOS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5717 423 /5715 925. WEBSITE: www.dpr.floJa

jiksna. UJuoi

LAPORAN SINCKAT

JumM. II Juni 2031

0S.00

fUMifTVR Ptflemen. Nutman IV OPR Rl.ScMym. MkMa
Penpsicn Goofle Form aotuk Monitomc dmcvduHi pacs penpi^hmiin
biMgraletlSystemform

L PeadakiilnB
Berkenaan dengan diseknggankannp proses pcngapincasian profcct aktualtsasi dalnm Oiklai
LstsarCPNS OPRRl 2021.yailumeneoftimalkan pfotet puca produk»i program . dcngan
rocflggunakan e-fofm inie}pvi<ed Sttfiin Farm >wig dapat mcnghubungkan keselimihan
Stakeholder tcrkaii didalomnya. yang dalam hal iniadabhkaitannya dengan prMcs evaluaii
dan monKorinf melalui media fooglc foniw patca pcnsaptikatiin buegnted Farm
letscbui.

U. KcslmfMitaB
i. 90% rcsponden mcRuakan kemudahandan mcmpcrtcpai koordini^ antar ba|^ lerkall

dengan adanya Inicgraied System Form
1 Oengan adanya Imeisraicd System Form mempengaruhl tadiyt kerja ton dan semoUtt

memperbaiki etos keqa bagian terkait akan kelcpatan «»aktii dao lai^gimg )a»ab PIC
TerkaiL

3. Stokprogram yangakandhaywekanketlkaprmesrcscsberiangsungjugaadapeningkalan
dari proses durasi pengerjaannya sehingga semakin manlnimaltsir adanya tayangan yang
di Rerun

4. Masukansenakriiik dan unm mcmKingun akandi re\kw ditahapselanjiiinyayaitu untuk
fCTKana jan^ panjar^

in. Pcaatap
HasilkesimpuUnMmeiupakanhasilpaicapei^ipiaiMim ImeinttdSytteinFoniitf Mlaggn
pettamahingga minggukeduabdan juni 2021

KepriaSub BagianProgrsn danProdnlaiTV

B«.»Scl»dLS.IP

NIP. 19790326200502100

Oipirxlaldertgan CamScanrter
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Pro^fnPToduitsi2019

Hanh

Ass.Mr.wbrelian2orogran

tugas aktutei ssya peng^^n
e-foHD pasca (Kodiksi mohon dibantu
mehiangkan waktunya sebeittar untuk isi
kuesionerdt google form beikut ifH)!a,

tmkasit)'

MasOdyuSctiadi

HtrnuOon^ 9M4M ttJTT^l*<»ts 1/
,uri,1cpiw «da k«U4 /oam. cJ*n
idfXKan minggu4 Ot liptMd)unvit10
|uni

tugj E.I...
- t.-'T-

lvd)>i«kan

S>dp (n4lu%il> Myu

KaUu beiok >4m 10 tM9«m»f>a thm?

i S«m»3 -1

utAu bnoti i«ir TO faaqtmuu mM?

lya botett

Eiesok wn«ntaf« <Ji)4dw«lk«n )»(n 10
ya

Sffmooa Q4ada agenda lain

Stapmas - ^

Makasih ma«Bayu J
M K.

f SamaZEl

®W

Dipindai dern^an C^'i^wCdnner
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fi...

ituaiaias abiigtija^TArViV

linaa'ito3r,&itn,(iioapt3s.sy3insul
seni bayu garala. omen, pjtn, \mxfk
yono

:.-,a Okefnatesiirnasp-.^,-

;.s i^r<

Kepada seS# unit kerja editof,
laiick mengts fofin evaioas benlut yi
lenrfiakasiii,

Oketqmas^ ^

samtsamii

• Jf

Y'. Maskris ^

tnitolongtttsiyaformonbne . #

IsinyalOpertanyaan . #

Bisa di^ digroup ingest yamas
M 'rf

Maka^^ . V

okemasam

IgdIrumahdukadI u}f.

Okemai ^

Otpindai denflan CamScanner

If
% -
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A. I

Form Evaluasi

Aktualisasi

Berfkut mcnipakill fonr kuMiener fvfimi

pasespcRMunuft MeoritedSjrstem Farm
psdaprotn prodtAs) progran dtTVR
Pariemcn tndaiu »ctt>ie sislem TVR

Pvtemen

•RiqvM

Nanv'

Your

IMtKerja*

YMrmiMr

iptm

Sttoapsbesvpef^aruhnya e-form
P pasca prodAsi program lerhadip

efektifitasprosespengerjaan sjahi

III

20)7D« '

Seberipa btsar penoanihnyac-fenn
pweaproduksi program Mrtwdap
efektHKn praaes pengcrjaan aMthi

prsiactaeara?

o MfitfMiMca

O

O

Q sanfMbaMt

Apahah audah tMuai Unnptan ti
UMTtntarfaca •-fomy«ng Mia

pada ilalam di tVRPaHatnan7 *

Q MwnMmi

10 >M<aiHiwaai

Q aatumaauH

o

I
Sabarapa mudah hoordinaii anur

bagwn lerkait setalah

diapTikasVannya a-tonnpaacs

prodtAtl tefkait 7'

n iMtrwdaMtan

Q ealwoiMnMidaMkaa

Q enhwMM

n tmgHmm

SabaraptafMtif pvnentuanPICdwt
LeadTVna pangarjaan paaca produiai
propram Mfttadap hcbertsn^wngan
pmaa* pengarfean Nngga siap tayang '

Oipindai dengan CamScanner
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ni7B4 a. •

SabmpstfchUf peoentuanPlCdwi

U«d Thntp«ngcr)Mnp«c« predukil
progwrHtfUadip h«btrttff9M»QiW
pTOMs pengvrttan Nn99» Ctoptaywe T

O TMtftUiUX

O f ' »»IIW

O OM

O CngMCMiir

Oengwiadanys c-fenn PMC*prodiM
«p** dapet memii*n*ir mlw
tomwiftaat antar bagianMrWi ? •

O TMrtkitpM^mi

O CiAupbanMngn*

o Unmmm

o

da:arti proses pengisian»-lgnn
•da ha) yvtg wfit «t*u samaUn

nanwdaMcan praoet herja intartM0tari
lartaHt*

o ••UhmM

O MkWMM

o

o MiH^wnuaiWM

Apakah tang^jng prwb Itarja anda
(tmaki'n membak s«teiah actanya
ket^efcanpengbii ^ 'ormpasea

P produhii program te.Mbut 7*

0

Dengan adatrya e-form pasca produlai
apakah dapatmem^tsimallan stock
acaraprogram yang dapatdtayangkan
padasaat reses*

0 stock bcrtaimiQ

0 stockeukup

Q Slock bMiyik

0 Slock sangatbwyik

Apakah tamp3an dari e-form pasca
produksi sudahbeAi danmemudahkan

pengguraannya*

0 Kinngbalt

0 Cukupbtflt

0 ^

0

CobaUtarakan krttik dan sarananda

_ tefkait pasca pengaplSasiana-form ^
^ pascaprod^Clw(jtaitftinternalTVB^

Dipinddi dengan CamScanner
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&10CK sangai oanyaK

Apakah tampilan dari e-form pasca
produksi sudah baik dan menrtudahkan

penggunaannya'

Q Kurang baik

O Cukupbalk

O Baik

Q Sangatbaft

Coba utarakan kritik dan saran anda

terkait pasca pengaptikasian e-fomn

pasca produksi di website internal TVR

Pariemen DPR Rl tersebut ? •

Your answer

Neversubmit pisswords throughGoogleForma.

Thisconcert; is neither creelednorerxforsed byGeegft.
Abute .letms of Swvir» •Prtx*^ Poftey

n Goo^^ orms

Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai d«n()anCamScdnnef
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Nama

NIP

UnitK0)a

Jabatan

isuGagMtn

Kaoiatan 1

kartu bmbingan aktuausasi mentor

BimoPratama Putra. S l-Kom.
199131072020121002
TVRParfenwn

JufnaKsOptimafeasiKmeriaPromPrpduMiPreBramdTVRPaflemenDPRRI MeWu
InttgnM System Fom

:KonuAasi daogan Kasubba® Program dan Produksl TVR Partemeo OPR
Rl(Pasca Rancangan Aktuansasi)

Catatan Mentor Paraf
Peny«lesaian Keglaian Mentor

Tahapart kegiatan;

\ H»c*-
1. Melakukan review pasca ujlan

rancangan aktualisasi
2. Membuat »urat pemberitahuan \7 1- 1-

& rapat internal derigan
masing>masing stakeholder terkait
kagiatan aktualisasi yang ^an
dibuat

3. 3. Berkoordir>asi dengan bagian IT
Internal terkait pembuatan desain
dan user int«1ac8 dari e^orm
yartg akan dibuat

Output kagiatantarhad^ pemecahan

isu:

1. Rangkuman hasil diskusi singkat
dengan mentor

2. Masukan dan arahan dari masing-
masing unit terkait Integrated
System Form

3. TampHanyang gunanya untiA
memuda^kan hssil e-form yang
akan diaphkasAan kedepannya

Keterkaitan SuOstansi Mata pelatihar^

Akiirtabiltas. Nasionaiisme. komftmen
mutu. dan pelayanan pubkk
KonthbusiTertiadap Vist-Misi
Organisasi;
1. Tervftijudnyan nllai-riilai ae^jan

OPR Rl yang akuntabel
Ptnguatan Nriai Organisasi.

Dipindaidengar) CamScanner
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Kegiatsn2 : MtWuAan rapat Wemal ( Iwkoofdinasi d«ngan tehjruh bagian tarkaA
k^Kituhan proses pembuatan IntegratedSystemForm)

Penyetesaian Kegiatan

Tahapsn kegiatan;
1. lAelakukan review dengana^unih

bagian terkait
2. Membuat laporan sirtgkat terkait

kritik dan saran dan show on hasil

User Interface yang ada
Output kegiatan lertiadap pemecahan
isu:

1. D^at menget^HJI koncSsI terkir>i
dan koTKlisi yang dtharapkan

kedepanrtya
2. Dapat menjadi tolak ukur tingkal

proporsionalitas dari pembuatan
bnegratod System Form

Keteikalan Subslansi Mata peiatihan;
AkuniabAtas. etika publik. komitman mutu
danwog
1. Kontributi Terhadap Visi-Mai

Organisasi: Tenmjjudrtyan nitai-
ralaisetjen DPR R1 yang
akuntabel

Penguatan Nilai Organisari;

Catalan Mantor

ecu ^ ^ —

Paraf

Mer^

Oipindaidengan CamScanner
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3 : M«lakukan koordinasi dengan baQian ititnts dtTVR Parlemen ( Bagian
Intemal IT Jaringan lerkait prosesUserInterlace Design yartg akandibuat
untuk gagasan aktuaKsasi)

PenyelesaianKegialan

Tahapankagittan:
1. Mamastikanuser inteffaoe final

yang akan dibuat sudah sesuai

dengan kebutuhan masing-masing
stakeholder terkait

Melakukan diskusi denganmentor
terkait User Interface yangakan
diapiikasiitan di sistem intemal
TVR Partemen

Output kegiatanterhadap pemecahan
mi.

1. Memastikantertebihdahuiuakw
mekarxsme dan tahapan dari
pengistao UserInterface yang
akan dibuat

Keterkaitan Substansi Mata pelayharn
Akuntabilttas . fcomitmen mutu. wog,

ten pelayanan pubfik
Kontnbusi Temadap Visi- Miii
1. Terwujudnyan r)ilai>nilai setjen

DPR Rl yang akuntabel
>ganisasi; Pertgijatan Nttai Organitast;

2.

CMtanMtnlor Paraf

Mentor

Dipindai dengan CamScanner
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Kegiat«n4 ; Pembuatan rangkaian coding dan finaBtati dan ide gagasan yattu
MogntedSystem Form (dilakukan juga proMttMling triai andarorpada
aiMem^ortal yang akan digunakan)

Panyalaaatan Kagiaton

Tahapan kegiatan;
1. Mambuat/niegrated System P<ym
2. Mambuat pra pengapbkaslan dari

proses pengisian Integrated
System Form

X Metakukan Inal and eror testirtg
dari prosas pangapltoiian lorm
terscbut

Output kegiatanterhadap pemacahan
isu.

1. Set>8gai tahap utama dari proses
pembuatan aktuaiisati

2. Pengenalan terhadap tekndogi
baru yang lebih kakinian dengan
metode e-form

3. Dapal mengetahm detail mtssing
point yang akan atau dapat ter)adi
dari pengaplikasian IntegratBd
System Form tersebut

Kalerkaitan Sutstan&iMata pelatthan.
AkuntaUitas. Nasionabsme. Komitman

Mutu. Pelayanan PubCk. dan WOO
Kcotnbusi Terl^adap Visi- Misi

1. Terwujudnyan nilai*nilai set}en
DPR R1 yang akuntabel

Ofganisaai: Penguatan Ntiai Organisasi;

CataUin Mentor Parsf

Mantor

Oipindai dengan CamScanner
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Kegistan 5 . M«tokukan prosvs sostaimasi d«ngan setun^SurtteholdwteAiX adanya
rangfcaian proses baru datam fcegiatan pasca produksi program yatai
totegratotf 5yifMi Form

Penyelesaian Kagtatan

Tahapan kegiatm;
1. Melakukan prosas sosiaSsasi

dengan selun^ slatoftoMar tarkait

apiiHasiyang dibuat
2. Membuat video tutorial
3. Matakukan Act/ondengan

menialarfcan aktifitas pasca
produksi program dan

mengaktuaiisasAannya meiaiu
integrated System Form

4. Membuat Surat Review dan Pra
Evaluasi

Output kegiatan terhadap pemecahan
Isu:
1. PengapKkasian dl website internal

sistem TVR Parlemen

2. Memudahkan para PtC dalam
memahami dengan video tutorial

3. MeHhatrespon stakeholder terkait
pasca pengapitfcasian INegrated
System Form

Ketencaitan S^bstansi Mata peiatihan:
Akuntabiiitas.Komitmen Mutu, W06
, dan Pelayanan PubNk
Kontribusi Terhadap Visi- Mai
OrgarMasi;
1. Tenwu^nyan nilat-nii» ae^

DPR Rl yang akuniabel
Panguatan NHai Orgaroasi;

Catalan Mentor Par«f

Mcrrtor

Dipindai dengan CamScanner
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Kegiatan 6 : MetAukan proses Monlohng AEvaluating paseaproses pengapfikasian
dari adanya Integrated S/stem Fonn pada Prose* Produksi Program di
TVR Partemen DPR R]

Catalan Mentor Paraf

Mentor

Tahapan kegtatan:
1. MelakiAan kegiatanevahiasi dan

monitorirtg dengan membuat form *• <*• f-'
kuesioner

2. M^buat v)deo testimcni dari
aeiuruh stakefK>kler terkai!

3. Membuat laporan singkat hasH *

rangkuman dari pengisian
form

4. Membuat taporan review final
derigan mentor dan coach

Ouput kegiatan terhadap pemecahan
iau;

1. AgardapatmengetahuiTingkat
costumerssfiafaetion dan adanya
sistem baru tersebut

2. Sebagaibukti kongkrrt selain
google formdengan video
testimoni

3. Sebagatkesimpulan serta
mengetanui kritik dan saran untuk
rencana dan lahapan kedepannya

Keterka tanSubstans) Mata peiatihan:
Akuntabibtas. Nasionabsme.
Komitmen Mjtu , WCK3 . dan
Manajemen ASN
Korttnliusi Terhadap Viai* Mlat
Organisasi:
1. Terwujudnyan nilai-niiai sal|en

DPR Rl yang akuntabei
Pen^piatan Nda. Organisasr.

Oipindai dengan CamScanner
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KagManT : Menyusun Laporan Hnl KAtfttM

Penyetesaian Keglalan

Tahspan kegiatan;
1. Mengkompilasi selunih iaporan

dari lahap partama Nngga Iaporan
akhir

2. Malakukan review dan recheck

kembali sekjruh kegiatan daiam
protes off campus

3. Membuat desain dan Iaporan akhir
<lan Rancangan Aktualisasi

Output kegiatan tertiadapn pemecahan
iw;

Ketefkfttan Substansi Mata pelabhan.

Akurtabitas, Nasion^wne. etiia pubHt.
konirtmen mutu dan peiayanan pufaMt
Konthbusi Terhadap Vist- M'«i

Organises);
1. Terwujudnyan nilai<nilat se^

OPR Rl yang akuntabei
Penguatan Nilai Organisasi.

Catatan Mentor

Vs_»Ol.^-w-— V^Li^r-

Paraf

Merrtor

Dipindaider>ganCamScanner
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama : Btmo Pratama Putra, S.I.Kom.

NIP : 199131072020121002

UnitKeija : TVR Pariemen

Jabatan : Jumalis

Isu Gagasan : OptimaiisasI Kineoa ProsesProduksi Program diTVR
Parlemen DPRRl Meialui IntegratedSystem Form

Keglatan 1 : Konsullasi dengan Kasubbag Program dan Produksi TVR
Parlemen DPR Rl (Pasca Ujlan Rancangan Aktualisasi)

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coachirtg Waktu dan

Media

Coachirig

Tahapan kegiatan;
Output kegiatantertiadap
pemecaha isu;
KeterKailan Substansi Mata

pelatihan;

Kontribusi Terhadap Visi-
MisiOrgantsasi; Penguatan
Nilai Organisasi;

^ 17/ ^

r ^

Dipindai dengan CamScanner
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Kegialah 2; Melakukan rapat Internal ( berkoordinasi dengan seluruh
baglan terkait kebutuhan proses pembuatan Integrated System Form )

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan

Media

Coaching

Tahapan kegiatan;
Output kegiatanterhadap
pemecaha isu;
Keterkaltan Substansi Mata
pelatihan;
Kontribusi Terhadap Visl-
Misi Organlsasi; Penguatan
Nilai Organtsasl;

Ur^oor -

Kegiatan3 : Melakukan koordinasi dengan bagian teknis di TVR
Parlemen ( Bagian Internal IT Jaringan terkait proses User
Interface Design yang akan dibuat untuk gagasan
aktualisasi)

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan

Media

Coaching

Tahapan kegiatan;
Outputkegiatanterhadap
pemecaha isu;
Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan;
Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi; Penguatan
Nilai Organisasi;

vvUiB

£

Dipindsi dengan CamScanner
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Kegiatan4 : Pembuatan rangkaian coding dan finalisasi dan ide
gagasan yaitu Integrated System Fonn ( dilakukan juga
proses testing trial and eror pada sistem/portal yang akan
digunakan)

Penyetesaian Kegiatan
Catalan Coaching Waktu dan

Media

Coaching

Tahapan kegiatan;
Output kegiatanterhadap
pemecaha isu;
Keterkaitan Substansi Mata
pelatihan;
KontribusiTertiadap Visl-
Misi Organisasi; Penguatan
Nilai Organisasi;

-rtooifO tT Wv
KaA .

ry*
* h

Kegiatan 5 Melakukan proses sosialisasi dengan seluruh
Stakeholder terkait adanya rangkaian proses baru dalam
kegiatan pasca produksi program yaitu Integrated System
Form

Penyelesaian Kegiatan
Catatan Coaching Waktu dan

Media

Coaching

Tahapan kegiatan;
Output kegiatanterhadap
pemecaha isu;
KeterkaitanSubstansi Mata
pelatihan;
Kontribusi Terhadap VIsI"
Misi Organisasi; Penguatan
Nilai Organisasi;

N/ PR
^ /*
1

Dlpindaidengan CamScanner
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Kegiatan 6 : Melakukan proses Monttorfng &Evaluating pasca proses
pengaplikasian dari adanya Integrated System Form pada
Proses Produksi Program di TVR Parlemen DPR Rl

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan

Media

Coaching

Tahapan kegiatan;
Output kegiatanterhadap
pemecaha isu;
Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan;
Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi; Penguatan
Nilai Organisasi;

y. "rr

Kegiatan 7 : Menyusun Laporan Hasil Kegiatan

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan kegiatan;
Output kegiatanterhadap
pemecaha isu;
Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan;
KontribusI Tertiadap Visi-

NAisi Organisasi; Penguatan
Milai Organisasi;

Catatan Coaching Waktu dan

Media

Coaching

DIpindai dengan CamScanner
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C. stakeholder

1. Bagian IT Jaringan TVR Parlemen ( 2 Orang )

2. Bagian Injest ( Ardoc)TVR Parlemen ( 3 Orang )

3. Bagian Editor dan Grafts TVR Parlemen ( 23 Orang )

4. Bagian Program ( Produser, Asprod dan Rundown )TVR Parlemen (15 Orang )
5. Bagian Master Control Room ( MCR )TVR Parlemen ( 7 Orang )

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

• Potensi Kendala :

1. Kesulitan dalam finalisasi coding program Integrated System Form

2. Kurang Optimalnya Sosialisasi Integrated System Form untuk seluruh
Stakeholder terkait proses produksi program di TVR Parlemen

3. Sulitnya mempertemukan masing-masing bagian dalam satu waktu terkait jadwal
( WFH dan WFO )

4. Singkatnya proses Monitoring dan Evaluasi terkait pasca pengaplikasian
Aktualisasi

5. Adanya pihak tertentu yang tidak mengapresiasi dan tidak menjalankan sistem
baru yang akan dilaksanakan

• Strategi Menghadapi Kendala :

1. Berkoordinasi dengan beberapa pihak IT terkait dan pihak ketiga ( Programmer)

2. Membuat jadwal sosialisasi per subbagian sesuai dengan waktu yang di
dapatkan masing-masing PIC yang dibutuhkan .

3. Melakukan pemaparan sistem baru ini dengan membagikan video tutorial
lengkap dengan cara mengaplikasikannya

4. Menjalankan lebih dahulu sebelum waktu Off Campus dilakukan, agar dapat
mencapai hasil dan melakukan evaluasi sebelum hasil kegiatan di presentasikan

103



5. Menanamkan nilai-nilai dasar ANEKA ke lingkungan sekitar bukan hanya PNS
saja tetapi juga untuk lingkup PPNPN yang mayoritas terdapat di unit kerja .

6. Analisis Dampak

• Dampak yang akan terjadi dari pelaksanaan aktualisasi tersebutadalah :

1. Terwujudnya nilai Whole Of Government sebagai satu pola adanya integrasi
sistem yang menyangkut dalam pola kerja utamanya adalah di unit kerja saya
yaitu TVR Parlemen DPR Ri .

2. Menurunnya Intensitas tayangan yang di Rerun pada tayangan harian di TVR
Parlemen DPR RI

3. Meningkatkan produktifitas dan munculnya program baru sebagai hasil dari
adanya stimulus terkait sistem form yang baru digunakan

4. Pengerjaan dari produksi program di TVR Parlemen menjadi tepat waktu ,
dikarenakan adanya penentuan PIC dari masing-masing subbagian dan

Deadline waktu yang sudah ditetapkan .

5. Munculnya tanggung jawab masing-masing subbagian dan PIC nya , utamanya

secara moral , karena kinerja dapat dimonitoring secara vertikal maupun

horizontal dari atasan atau penyelia masing-masing bagian .

6. Pihak terkait program-program yang ada di parlemen utamanya adalah anggota

DPR RI yang menjadi narasumber dapat lebih variatif dan menjadikan TVR
Parlemen menjadi media utama para Anggota dalam hal Image Branding dan

Managemen Citra Organisasi .

7. Pihak Eksternal ( Masyarakat dan Media Luar ) menjadi lebih percaya akan

kualitas berita dan program yang ditayangkan di TVR Parlemen
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A. Kesimpulan

BAB VI

PENUTUP

Program aktualisasi dilaksanakan untuk memeiakan jobdesk dari masing-masing
bagian , terkait kegiatan pasca produksi program di TVR Parlemen. Agar kedepannya
dapat terwujud manajerial yang baik dan akurat baik dari segi penentuan PIC hingga
leadtime masing-masing bagian terkait. Selain mendapatkan trackrecord dari masing-
masing pengerjaan produksi program-program yang ada di TVR Parlemen .
kedepannya dapat menjadi stimulus agar jumlah ketersediaan program yang siap
tayang yang ada pada TVR Parlemen dapat bertambah jumlahnya . terlebih pada saat
adanya masa reses anggota yang sudah pasti tidak ada kegiatan rapat komisi
sebagaimana disiarkan pada saat masa sidang berlangsung . sehingga dapat
mengurangi repetisi atau rerun program.

Upaya dalam pengoptimalisasian hal tersebut diatas adalah melalui tahapan sebagai
berlkut;

a) Konsultasi dengan Kasubbag Program dan Produksi TVR Parlemen DPR Rl

Konsultasi dengan atasan , merupakan langkah awal dalam menyampaikan tujuan

dalam rancangan aktualisasi yang akan dibuat , sekaligus memberikan konsep serta

gambaran umum tentang tujuan dan bentuk dari desain aktualisasi yang akan dibuat,

serta tidak lupa menjelaskan tentang dampak dan manfaat apabila aktualisasi tersebut

dapat diaplikasikan dan berjalan sesuai dengan harapan yang dimaksud .

b) Melakukan rapat internal ( berkoordinasi dengan seluruh bagian terkait
kebutuhan proses pembuatan Integrated System Form )

Rapat internal ini bertujuan untuk melakukan koordinasi dengan seluruh stakeholder

terkait aktualisasi yang akan dibuat, peserta meminta bantuan dan kerjasamanya agar

seluruh rangkaian jadwal kegiatan yang telah dibuat dapat berjalan sesuai dengan

jangka waktu yang telah ditentukan . dan tidak ada kendala yang cukup berarti

kedepannya , selain itu dalam tahap ini juga dijelaskan tujuan dan fungsi serta manfaat
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dari adanya dan perlunya pengaplikasian Integrated System Form pada proses
produksi program di TVR Parlemen .

c) Melakukan koordinasi dengan bagian teknis di TVR Parlemen ( Bagian
Internal IT Jarlngan terkait proses User Interface Design yang akan dibuat
untuk gagasan aktualisasi)

Usai melakukan koordinasi dengan seluruh stakeholder terkait, peserta segera

melakukan koordinasi dengan bagian teknis yang turut andil paling utama dalam

keberlangsungan proses pengerjaan mulai awal hingga akhir dari pembuatan Integrated
System Form yaitu berkoordinasi dengan bagian IT (jaringan dan programmer ) yang
ada di unit kerja TVR parlemen. Tujuannya adalah menyatukan persepsi antara apa
yang sudah saya desain dan konsepkan sedemikian rupa , dapat diwujudkan ke dalam
bentuk User Interface yang selanjutnya dapat di aplikasikan ke dalam sistem internal

TVR Parlemen, sekaligus mendapatkan kritik dan saran membangun terkait reasonable

, applicable , dan good utilities tidaknya desain e-form pasca produksi yang akan
dimasukkan ke dalam sistem internal TVR Parlemen tersebut

d) Pembuatan rangkalan coding dan finalisasi dari ide gagasan yaitu
Integrated System Form ( dilakukan juga proses testing trial and eror pada
sistem/portal yang akan digunakan )

Setelah menyatukan persepsi dan memastikan bahwa konsep . desain , dan

tahapan apa saja yang akan diwujudukan ke dalam sistem sesuai dengan apa yang

diharapkan dan dibutuhkan masing-masing bagian , maka langkah selanjutnya adalah
pengerjaan rangkaian format e-form hingga dapat di tampilkan dan digunakan dalam
sistem internal di TVR Parlemen , selain itu pada tahap ini juga dilakukan proses testing

trial and eror balk itu dari segi jaringannya . SDM nya , maupun dari segi cara

pengaplikasian kedepannya .

e) Melakukan proses sosialisasi dengan seluruh Stakeholder terkait adanya
rangkaian proses baru dalam kegiatan pasca produksi program yaitu
Integrated System Form

Setelah rancangan , dan proses pembuatan dari Integrated System Form selesai ,

maka langkah selanjutnya adalah melakukan sosialisasi dengan seluruh stakeholder

terkait , dalam tahap ini peserta melakukan dua proses sosialisasi yaitu secara
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langsung dengan melakukan sosialisasi per bagian , dan juga membuat video tutorial

dari pengerjaan pengaplikasian e-form tersebut , agar apabila satu , dua kali belum

seberapa jelas dan mengerti maka dapat memutar video tutorial yang sudah penulis

desain sedemikian rupa, sehingga dapat dimengerti oleh seluruh bagian terkait.

f) Melakukan proses Monitoring & Evaluating pasca proses pengaplikasian
dari adanya Integrated System Form pada Proses Produksi Program di TVR

Parlemen DPR Rl

Dengan runtutan waktu yang bisa dibilang singkat, penulis dapat menyelesaikan

seluruh rangkaian proses pengerjaan aktualisasi sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan , walaupun dalam kurun waktu kurang dari 14 harl proses pengaplikasian

tetapi sudah terlihat, adanya perubahan baik dari segl sistem maupun kedisipiinan

masing-masing unit terkait untuk menyelesaikan proses pasca produksi dengan

lebih baik . maka langkah selanjutnya adalah melakukan proses monitoring dan

evaluasi terkait bagaimana aktualisasi ini dilihat dari prespektif masing-masing

stakeholder terkait dan melihat kekurangan serta hal apa saja yang perlu

ditambahkan dalam rencana jangka menengan dan jangka panjangnya . disamping

itu penulis juga membuat google form dan membuat rangkuman dari hasil tersebut.

g) Menyusun laporan hasil kegiatan

Setelah seluruh rangkaian dari rancangan aktualisasi dibuat , maka tahap

terakhir adalah pembuatan laporan akhir, hasil dari seluruh kegiatan off campus . mulai

kegiatan pertama hingga terakhir . selain itu penulis juga membuat video testimoni,

membuat bahan presentasi final, dan konsultasi akhir dengan mentor dan coach .

B. Saran

Untuk penyelenggara pelatihan , peserta memberikan saran pola komunikasi

sistematika pembuatan pelaporan yang lebih detail , bukan hanya berupa konsep

dasarnya saja . melihat bahwa pada angkatan 2020 adalah angkatan yang 100 persen

prosesnya adalah berlangsung secara daring atau online , selain itu koordinasi antar

subbagian ataupun di unit kerja sendiri juga perlu diperbaiki agar terbentuk consensus
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antara pengajar satu , pembimbing satu dengan yang lainnya , untuk menghindari miss
komunikasi . perlu juga dilakukan proses pendidikan online yang lebih menarik dan

variatif kedepanya , agar peserta tidak merasa bosan , ngantuk , ataupun mengalami
zoom fatigue.

Kepada pimpinan unit kerja , peserta memberikan masukan agar pimpinan dapat
menindaklanjuti rekomendasi yang dibuat berdasarkan hasil evaluasi program
aktualisasi yaitu pengaplikasian Integrated System Form pada proses produksi program

di TVR Parlemen ini dapat berlanjut secara berkesinambungan kedepannya , peserta

juga menyarankan agar pimpinan unit kerja juga dapat bersikap tegas , adil dan netral
jika menemukan adanya pelanggaran dalam pelaksanaan proses kerja berdasarkan
petunjuk kerja yang sudah disusun.

Untuk rekan kerja di TVR Parlemen untuk lebih ditingkatkan lagi kedisiplinan dan

budaya etos dalam bekerja, sehingga seluruh anggota tim kerja di unit TVR Parlemen
bisa sama sama saling berkontribusi untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas yang

merupakan dasardari nilai-nilai dasarANEKA sebagai pedoman phnsip dalam bekerja ,

peserta menyadari bahwa penerapan nilai Whole of Government penting untuk
diwujudkan dalam lingkup pekerjaan di TVR Parlemen , karena seluruh divisi yang

terlibat memiliki tujuan yang sama . yaitu meningkatkan citra positif DPR Rl di mata

masyarakat.
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